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ABSTRAK 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA PERSPEKTIF HALAL  

WISATA PETIK JERUK  

(Studi Kasus Di Desa Batanghari Ogan kecamatan Tegineneng  

Kabupaten Pesawaran) 

 

 

Oleh: 

 

ARLINGGA SETIAWAN 

NPM. 2103012008 

 

Agrowisata merupakan sektor pariwisata berbasis pertanian yang 

diharapkan mampu menjadi sumber pertumbuhan ekonomi bagi petani serta 

membantu masyarakat sekitar keluar dari kondisi kemiskinan. Desa Batanghari 

Ogan yang terletak di Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran, memiliki 

potensi besar dalam pengembangan destinasi agrowisata petik jeruk berbasis 

halal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana 

strategi pengembangan usaha dalam perspektif halal diterapkan pada wisata petik 

jeruk, serta bagaimana dampaknya terhadap keberlanjutan usaha dan peningkatan 

ekonomi masyarakat setempat.  

Penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui sumber primer dan 

sekunder dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memastikan keakuratan informasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan dilakukan 

melalui peningkatan daya tarik wisata, perbaikan sarana dan prasarana, serta 

pemanfaatan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok sebagai media 

promosi utama. Penerapan prinsip halal tercermin dari penyediaan makanan dan 

minuman halal, kebersihan lingkungan, serta fasilitas ibadah seperti mushola. 

Pengembangan usaha ini berdampak positif terhadap peningkatan jumlah 

wisatawan, membuka lapangan pekerjaan, memperluas peluang usaha masyarakat 

sekitar, serta meningkatkan pendapatan para petani dan masyarakat lokal. Wisata 

petik jeruk di Desa Batanghari Ogan tidak hanya bernilai rekreasi, tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi berbasis 

prinsip halal. 

 

Kata Kunci: Halal, Pengembangan Usaha, Strategi, Wisata Petik Jeruk 
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MOTTO 

 

ْ مِن  ْ فِِ مَنَاكبِهَِا وَكُُوُا شُوا رۡضَ ذَلوُلٗا فٱَمأ
َ ِي جَعَلَ لكَُمُ ٱلۡأ زِأقهِِۖۦ هُوَ ٱلَّذ ر 

 ١٥وَإِلََأهِ ٱلنُّشُورُ  
Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 

sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan” (QS. Al-Mulk: 15). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu Negara Berkembang dan Negara 

Agrasis yang sebagian besarnya masyarakatnya memiliki mata pencaharian di 

sektor pertanian. Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang selama ini 

masih diandalkan oleh Negara Indonesia karena sektor pertanian memberikan 

banyak kontribusi yang cukup besar dalam pembangunan Perekonomian.
1
 

Perkembangan dunia usaha saat ini memang sudah menjadi hal yang lumrah, 

baik dalam bisnis online maupun dalam mendirikan UKM di suatu daerah.
2
 

Suatu bisnis pasti bisa berkembang meningkatkan perekonomian masyarakat 

di sekitar kita, seperti perindustri, perdagangan, wisata. Di era persaingan 

pasar yang semakin bervariasi dan sangat kompetitif, maka harus diperlukan 

adanya inovasi-inovasi baru yang dapat menggugah minat konsumen tertarik 

dengan produk atau jasa yang ditawarkan. Banyaknya persaingan ini berarti 

bahwa setiap perusahaan harus berhasil dengan berbagai macam ide kreatif 

untuk mengatasi persaingan ini khususnya di perusahaan yang bergerak di 

bidang yang sama. Walaupun banyak sumber daya alam yg mampu 

meningkatkan kesejahteraan penduduk namun banyak petani di indonesia 

belum dapat di katakan sebagai petani sejahterah bila mana di lihat dari segi 

                                                           
1 Mi Rojun Nurul Nadzironn, Peran sector pertanian daam pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten magetan, Jurnal Agristan,Vol.2 No.1 ( Ponerogo : Mei 2020),55. 
2 Nining Asniar Ridzal dkk., “Pengenalan Pemasaran Digital Untuk Pengembangan 

Potensi Wisata Agro Jeruk Lasembangi Guna Peningkatan Ekonomi Perdesaan,” no. 5 (2023). 



2 

 

 

prekonomi nya, karna banyak petani yang masih banyak mengalami 

permasalahan-permasalahan ekonomi.
3
 

Agrowisata merupakan salah satu pendekatan alternatif berbasis 

pertanian untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan menggali potensi 

ekonomi pembangunan pedesaan.
4
 Sektor pariwisata berbasis pertanian yakni 

agrowisata dapat diharapkan menjadi sumber pertumbuhan pendapatan di 

kalangan petani dan melepaskan para petani dari kondisi kemiskinan serta 

dapat membantu masyarakat sekitar.
5
 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia 

menempatkan aspek halal sebagai salah satu pertimbangan utama dalam 

pengembangan pariwisata, termasuk dalam sektor agrowisata. Hal ini 

menuntut pelaku usaha wisata untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip halal 

dalam seluruh aspek layanan, mulai dari penyediaan makanan dan minuman, 

fasilitas ibadah, hingga cara pengelolaan yang sesuai dengan nilai-nilai 

syariah. Wisata halal tidak hanya menekankan pada kehalalan produk 

konsumsi, tetapi juga pada etika pelayanan, kebersihan, dan kenyamanan 

sesuai syariat Islam. Namun demikian, dalam praktiknya, banyak pelaku 

usaha wisata petik jeruk yang belum sepenuhnya memahami atau menerapkan 

prinsip halal secara menyeluruh. Kurangnya pemahaman mengenai standar 

halal, keterbatasan sumber daya, serta belum adanya strategi pengembangan 

yang terarah menjadi tantangan tersendiri. Hal ini dapat menghambat daya 

                                                           
3 Ufira Isbah, Rita yuni iyan, Analisis Peran sector pertanian daam perekonomian dan 

kesempatan bekerja di Provinsi Riau, Jurnal Sosial Ekonomi Pembanguan Tahun VII No.9, (Riau : 

November 2016),46. 
4 I Gusti Bagus Rai Utama, “Agrowisata sebagai pariwisata alternative Indonesia solusi 

masih mengentaskan kemiskinan”, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2019),36. 
5 Nufasilul Ayati, Edy Setyawan, dan Ema Nurkhaerani, “Pengembangan Agrowisata Petik 

Jeruk Segeran Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat,” 1 No 1, 2023. 17-30. 
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saing dan keberlanjutan usaha, terutama dalam menarik segmen wisatawan 

Muslim yang jumlahnya terus meningkat. 

Wisata petik jeruk memberikan peluang besar bagi pengelola maupun 

petani untuk meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian. Selain menjual 

jeruk dalam bentuk biasa, petani dapat meningkatkan keuntungan dengan 

membuka kebun mereka sebagai destinasi wisata.
6
 Wisatawan dapat 

menikmati pengalaman memetik jeruk langsung dari pohon, merasakan 

kesegaran buah yang baru dipetik, serta mengenal lebih dekat proses 

budidaya jeruk. Dengan konsep ini, wisata petik jeruk berpotensi memberikan 

manfaat ekonomi sekaligus memperkenalkan sektor pertanian kepada 

masyarakat luas. Meskipun memiliki potensi yang besar, pengelolaan wisata 

petik jeruk tidak terlepas dari berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi 

keberlanjutan usaha. Pengembangan usaha menjadi hal yang penting untuk 

dikaji agar pengelola dapat memastikan bahwa wisata petik jeruk dapat 

berjalan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat yang optimal bagi 

semua pihak yang terlibat. Dari segi ekonomi, keberlanjutan wisata petik 

jeruk bergantung pada keuntungan yang diperoleh dari tiket masuk, hasil 

penjualan jeruk, serta produk olahan lainnya.
7
 Jika harga tiket terlalu mahal 

atau hasil panen tidak sesuai dengan ekspektasi, maka hal ini dapat 

menurunkan minat wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat 

dalam menentukan harga dan diversifikasi produk agar wisata ini tetap 

kompetitif dan menarik bagi konsumen. Segi pasar, wisata petik jeruk harus 

                                                           
6 Jones P Simatupang dkk., “Strategi pengembangan agrowisata jeruk petik sendiri di 

Kecamatan Merek Kabupaten Karo,” Jurnal Agrotek Ummat 9, no. 1 (31 Januari 2022): 65. 
7 Amalia Dwi Marseva dkk., “Inisiasi Agro-eduwisata Petik Jeruk di Teaching Factory 

Kebun Inovasi Polije,”. SEJAGAT : Jurnal Pengabdian Masyarakat. 1, No. 3, 2025. 92-100. 
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mampu menarik berbagai segmen wisatawan, baik dari kalangan keluarga, 

anak-anak, maupun wisatawan edukatif seperti pelajar dan mahasiswa. Untuk 

mencapai hal ini, strategi pemasaran yang efektif harus diterapkan, seperti 

promosi melalui media sosial, kerja sama dengan agen wisata, serta 

penyelenggaraan acara khusus yang dapat menarik minat pengunjung. 

Pemasaran yang efektif akan membantu meningkatkan daya tarik wisata dan 

memperluas jangkauan pasar.
8
 Selain analisis kelayakan usaha, strategi didala 

pengembangan usaha menjadi aspek penting dalam meningkatkan 

keberhasilan wisata petik jeruk. Kepuasan wisatawan harus menjadi prioritas 

utama dalam setiap strategi yang diterapkan. Jika wisatawan merasa puas 

dengan pengalaman yang didapatkan, mereka cenderung merekomendasikan 

tempat tersebut kepada orang lain dan kemungkinan besar akan kembali 

berkunjung di masa mendatang. Salah satu pengembangan usaha yang dapat 

dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas pelayanan. Pelayanan yang 

ramah, informatif, dan responsif terhadap kebutuhan wisatawan akan 

memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan. Petugas atau pemandu 

wisata yang berpengetahuan luas mengenai budidaya jeruk dapat menambah 

nilai edukasi bagi pengunjung, sehingga wisata petik jeruk tidak hanya 

menjadi tempat rekreasi tetapi juga sarana pembelajaran. 

Diversifikasi produk juga menjadi strategi yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan kepuasan dan daya tarik wisata. Selain menyediakan 

pengalaman memetik jeruk, pengelola dapat menawarkan berbagai produk 

olahan seperti jus jeruk segar, manisan jeruk, atau produk turunan lainnya. 

                                                           
8 Suparto Et al. Strategi Pengembangan Agrowisata Petik Buah Jeruk Di Desa Selorejokec. 

Dau Kab. Malang. Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agrobisnis. 7, No 1. 2019. 1-7. 
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Dengan adanya variasi produk, wisatawan memiliki lebih banyak pilihan 

untuk menikmati jeruk dalam berbagai bentuk, sehingga pengalaman wisata 

menjadi lebih berkesan. Peningkatan fasilitas wisata juga menjadi langkah 

penting dalam pengembangan konsumen. Ketersediaan tempat duduk yang 

nyaman, area bermain anak, serta spot foto yang menarik dapat meningkatkan 

kepuasan pengunjung. Saat ini, banyak wisatawan yang mencari tempat 

wisata dengan nilai estetika tinggi untuk keperluan fotografi atau konten 

media sosial. Oleh karena itu, pengelola dapat menambahkan elemen-elemen 

dekoratif yang menarik agar wisata petik jeruk semakin diminati. Kemudahan 

akses informasi juga menjadi faktor yang dapat meningkatkan kepuasan 

wisatawan. Penggunaan teknologi digital seperti website resmi, serta interaksi 

aktif di media sosial dapat membantu wisatawan memperoleh informasi 

dengan lebih cepat dan mudah. Dengan adanya akses informasi yang jelas, 

wisatawan dapat merencanakan kunjungan mereka dengan lebih baik, 

sehingga meningkatkan pengalaman yang lebih positif. Selain itu, pengelola 

dapat menerapkan program loyalitas atau promo khusus bagi pengunjung 

yang datang lebih dari sekali. Program diskon, kartu anggota, atau paket 

wisata keluarga dapat menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan. Dengan 

adanya insentif seperti ini, wisatawan memiliki alasan lebih untuk kembali 

mengunjungi wisata petik jeruk dan membawa lebih banyak orang bersama 

mereka. Dengan mempertimbangkan berbagai aspek dalam analisis kelayakan 

usaha serta pengembangan usaha wisata petik jeruk dapat menjadi destinasi 

yang berdaya saing tinggi dan memiliki prospek yang cerah di masa depan. 

Kombinasi antara kelayakan usaha yang matang dan strategi pemasaran yang 
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tepat akan menjadikan wisata ini semakin berkembang dan diminati oleh 

masyarakat luas. 

Berdasarkan hasil presurvey Wisata petik jeruk saat ini cukup 

diminati, terutama saat musim panen, namun masih menghadapi tantangan 

seperti fluktuasi jumlah pengunjung dan keterbatasan fasilitas. Meskipun 

secara ekonomi cukup menguntungkan, infrastruktur yang kurang memadai 

dan promosi yang terbatas menjadi kendala utama. Keberlanjutan usaha ini 

dipengaruhi oleh faktor hasil panen, jumlah wisatawan, serta persaingan 

dengan destinasi lain. Untuk menarik lebih banyak konsumen, pengelola telah 

meningkatkan promosi melalui media sosial dan bekerja sama dengan 

sekolah-sekolah untuk wisata edukasi. Rencana pengembangan mencakup 

peningkatan fasilitas, diversifikasi produk olahan jeruk, serta penyediaan 

paket wisata keluarga dan edukatif. Meski mayoritas pengunjung merasa 

puas, beberapa masih mengeluhkan kurangnya fasilitas pendukung seperti 

toilet dan tempat duduk. Kendala utama dalam pemasaran adalah kurangnya 

promosi luas dan tantangan dalam menjaga kualitas jeruk sepanjang tahun. 

Dengan peningkatan layanan, fasilitas, dan strategi pemasaran yang lebih 

baik, diharapkan wisata petik jeruk dapat berkembang menjadi destinasi 

unggulan yang berkelanjutan serta memberikan manfaat ekonomi yang lebih 

besar bagi petani dan masyarakat sekitar. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai “Strategi Pengembangan 

Usaha Perspektif Halal Wisata Petik Jeruk (Studi Kasus Di Desa 

Batanghari Ogan kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran)” 

menjadi penting untuk dilakukan. Dengan adanya kajian ini, diharapkan dapat 
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ditemukan solusi yang efektif dalam mengelola wisata petik jeruk secara 

berkelanjutan serta meningkatkan daya tarik wisata agar semakin diminati 

oleh wisatawan. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas ,maka pertanyaan dalam penelitian 

ini yaitu : Bagaimana Strategi Pengembangan Usaha Perspektif Halal Wisata 

Petik Jeruk Studi Kasus Di Desa Batanghari Ogan kecamatan Tegineneng 

Kabupaten Pesawaran?ntuk meneli 

ti selanjutnya. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraikan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi potensi dan menganalisis strategi pengembangan 

usaha wisata petik jeruk di Desa Batanghari Ogan, Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran dalam perspektif halal. Serta mengkaji sejauh mana 

prinsip-prinsip halal diterapkan dalam pengelolaan usaha, menilai kelayakan 

usaha dari aspek ekonomi, teknis, pasar, dan lingkungan, serta 

mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi pelaku usaha. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah keilmuan tentang pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata pitik jeruk terutama dalam konteks halal. 
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2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada masyarakat yang mengelola desa wisata agar mengetahui 

langkah untuk kedepanya tentang desa untuk wisata pitik jeruk. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan yakni kegiatan yang bermanfaat untuk mengetahui 

suatu perbedaan atau kesamaan antara penelitian yang sedang dilakukan 

maupun dengan penelitian yang sudah ada sejak dahulu sehingga dapat 

terhindar dari sebuah duplikasi pada penelitian. 

1. Jezzer Rizaldi Salim, dengan judul “Strategi Pengembbangan Wisata 

Petik Jeruk Di Desa Selorejo Kecamatan Dau Ditinjau Dari Pengelolaan 

Dan Pemasaran”. Hasil kajian didapatkan Wisata Petik Jeruk Desa 

Selorejo memiliki eksistensi di kalangan masyarakat dan memiliki 

vegetasi yang menundukung kegiatan agrowisata, selain itu adanya 

kegiatan petik jeruk yang dipandu oleh pemandu menjadi daya tarik bagi 

wisatawan yang datang berkunjung. Sarana dan prasarana Wisata Petik 

Jeruk Desa Selorejo masih memilki kekuarangan fasilitas sarana dan 

prasarana seperti jasa penginapan, lahan parkir, toilet dan kamar mandi 

umum, dan perjas dengan strategi pengembangann 1). Study Tour, study 

tour atau rekreasi sekolah ditujukan untuk mengajarkan dan mendekatkan 

siswa-siswi sekolah kepada alam, menumbuhkan rasa cinta lingkungan 

dan memberi wawasan tentang buah jeruk. 2). Pelatihan, Membuka jasa 

untuk pelatihan bagi siapa saja yang berminat baik organisasi atau 

kelompok. 3). Penelitian, Wisata sPetik Jeruk nantinya juga membuka 
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usaha untuk dijadikan penelitian oleh perseorangan, kelompok atau 

organisasi yang ingin meneliti seputar jeruk, tanah, atau wisata itu sendiri. 

Persamaan dengan peneliti terletak pada fokusnya terhadap wisata 

petik jeruk serta strategi pengembangannya untuk meningkatkan daya 

tarik dan kepuasan wisatawan. Sama-sama menyoroti aspek bisnis dalam 

keberlanjutan usaha agrowisata. Namun, terdapat perbedaan utama 

diantaranya penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada strategi 

pengembangan usaha dalam perspektif halal, sementara judul penelitian 

terdahulu berfokus pada strategi pengelolaan dan pemasaran wisata petik 

jeruk di Desa Selorejo, Kecamatan Dau.  

2. Indah Septiani, dengan judul “Agribisnis Jeruk Dan Strategi 

Pengembangannya Sebagai Agrowisata Di Kabupaten Lampung Timur” 

Hasil penelitian menunjukkan sarana produksi mudah didapat, usaha 

agrowisata jeruk layak dan menguntungkan, pengelolaan agrowisata jeruk 

belum dijalankan dengan baik, pemasaran belum sepenuhnya memenuhi 

harapan, jasa layanan penunjang belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh 

pengurus dan pemilik agrowisata. Agrowisata Jeruk berada pada sel I 

(growth and build). Strategi prioritas yang dapat digunakan oleh 

agrowisata adalah memanfaatkan jiwa militan untuk meningkatkan usaha 

agrowisata menjadi lebih modern, mengajak warga sekitar yang memiliki 

lahan untuk menanam jeruk dalam rangka meningkatkan perekonomian 

keluarga, pemanfaatan teknologi media sosial sebagai sarana promosi. 

Persamaan dengan peneliti terletak dalam fokusnya terhadap 

agribisnis jeruk dan strategi pengembangannya dalam sektor agrowisata. 

Sama-sama menyoroti aspek bisnis dan keberlanjutan usaha wisata petik 

jeruk. Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatannya. Pada penelitian 
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yang peneliti kaji lebih menekankan pada strategi pengembangan usaha 

dalam perspektif halal, sementara penelitian terdahulu lebih luas dalam 

cakupan agribisnis jeruk, mencakup strategi pengembangannya sebagai 

sektor agrowisata di Kabupaten Lampung Timur. Serta Lokasi yang 

berbeda yang dimana peneliti berada dilokasi pesawaran sedangkan 

penelitian terdahulu di lampung timur. 

3. Ahmad Kadafi , dengan judul , Strategi Pengembangan Wisata Halal Di 

Wisata Kampung Budaya Ramah Muslim Okura Oleh Dinas Kebudayaan 

Dan Pariwisata Kota Pekanbaru Hasil penelitian ini strategi 

pengembangan dinas kebudayaan dan pariwisata kota pekanbaru 

menerapkan strategi pengembangan yang meliputi perencanaan, pelatihan 

sumber daya manusia (masyarakat), dan inovasi untuk meningkatkan daya 

tarik wisata. Kebijakan dan Fasilitas Pemerintah daerah harus 

memprioritaskan pendidikan tentang sertifikasi halal dan menerapkan 

kebijakan yang selaras dengan permintaan pariwisata halal, implementasi 

halal ditekankan pentingnya penyediaan makanan dan minuman halal, 

penginapan yang sesuai, serta kegiatan rekreasi yang tidak melanggar 

nilai-nilai Islam. terdapat kesepakatan untuk menerapkan kebijakan, 

termasuk larangan alkohol dan perlunya sertifikasi halal untuk rumah 

makan, serta keamanan dan Kenyamanan Peningkatan keamanan dan 

penyediaan fasilitas yang memadai merupakan hal krusial untuk menarik 

wisatawan yang mencari pengalaman yang selaras dengan keyakinan dan 

nilai-nilai mereka.  

Persamaan dengan peneliti terletak dengan fokus nya terhadap persamaan 

strategi pengembangan pariwisata yang berlandaskan pada prinsip halal 

atau syariah Islam, fokus utamanya bukan hanya sekadar mengembangkan 
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objek wisata, melainkan bagaimana pengembangan tersebut wajib 

diintegrasikan dengan perspektif halal, yang berarti harus menjamin 

ketersediaan makanan dan minuman halal, fasilitas ibadah yang memadai, 

serta etika pelayanan yang santun sesuai ajaran Islam.  



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Pengembangan Usaha 

1. Pengertian Strategi Pengembangan Usaha 

Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan, setiap orang memiliki 

definisi berbeda mengenai konsep tentang strategi. Dalam 

pengembangannya strategi harus terus memiliki perkembangan. Strategi 

dibutuhkan untuk mencapai visi, misi, dan tujuan jangka pendek maupun 

jangka panjang dalam suatu perusahaan. Secara komprehensif strategi 

didefinisikan sebagai suatu rencana dan tindakan yang menguraikan 

alokasi sumber daya dan kegiatan lain yang ramah lingkungan dan 

membantu organisasi mencapai tujuannya. Pengertian strategi menurut 

David, yaitu alat yang digunakan untuk menentukan tujuan jangka 

panjang yang meliputi ekspansi geografis, akuisisi, diversifikasi, 

pengembangan produk, penetrasi pasar, pengurangan bisnis, divestasi, 

likuidasi, dan kerja sama. Sedangkan menurut Marrus, strategi yaitu 

suatu proses untuk menentukan rencana para pemimpin dalam tujuan 

jangka panjang organisasi dan disertai dengan penyususnan cara serta 

upaya untuk mencapai tujuan tersebut. 

Pengembangan adalah upaya terstruktur oleh organisasi yang 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan karyawannya. Usaha adalah pengejaran terus menerus dari 

kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan, baik yang 
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diselenggarakan oleh orang perseorangan maupun orang perseorangan 

atau dalam bentuk badan hukum. 

Menurut Ardito Bhinadi pengembangan merupakan suatu proses 

yang bersifat menyeluruh yakni proses aktif antara fasilitator dengan 

masyarakat yang diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, 

ketrampilan, pemberian berbagai kemudahan, serta pemberian peluang 

untuk mencapai akses sumber daya yang unggul dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Sedangkan Wahjudin Sumpeno 

mendefinisikan pengembangan merupakan upaya yang dilakukan untuk 

penyempurnaan suatu tatanan yang bertujuan supaya tatanan dapat 

berkembang secara mandiri.
1
 

Menurut Kartini Harahap, Dkk. Pengembangan bisnis atau usaha 

adalah proses strategis untuk menciptakan nilai jangka panjang bagi 

suatu organisasi melalui pelanggan, pasar, dan hubungan. Sedangkan 

menurut Akgun, Keskin, Byrne, dan Aren, dalam buku Kartini Harahap, 

Dkk pengembangan bisnis atau usaha mencakup aktivitas yang dirancang 

untuk memperluas pasar, meningkatkan hubungan pelanggan, dan 

memperkenalkan produk atau layanan baru. Ini tidak hanya berfokus 

pada peningkatan pendapatan tetapi juga pada penguatan posisi 

kompetitif dan penciptaan keunggulan berkelanjutan.
2
 

                                                           
1Menurut Ardito Bhinadi dalam Chandra Kusuma Putra dkk, Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa (Studi pada Desa Wonorejo Kecamatan Singosari 

Kabupaten Malang), Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1, No. 6, 3 
2Kartini Harahap, Dkk. Perencanaan Dan Pengembangan Bisnis. Medan: PT Media 

Penerbit Indonesia, 2024.4 



14 

 

 

Beberapa pengertian pengembangan usaha menurut para 

ahli,antara lain
3
:  

a. Mahmud Mach Foedz 

Pengembangan usaha adalah perdagangan yang dilakukan 

oleh sekelompok orang yang terorganisasi untuk mendapatkan laba 

dengan memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

b. Brown dan Petrello 

Pengembangan usaha adalah suatu lembaga yang 

menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Apabila 

kebutuhan masyarakat meningkat, maka lembaga bisnispun akan 

meningkat pula perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, sambil memperoleh laba. 

c. Steinford 

Pengembangan usaha adalah aktifitas yang menyediakan barang 

atau jasa yang diperlukan oleh konsumen yang memiliki badan usaha, 

maupun perorangan yang tidak memiliki badan hukum maupun badan 

usaha. 

Pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pengembangan usaha adalah suatu cara atau proses yang menggerakkan 

pikiran, tenaga, dan tubuh untuk mengembangkan usaha, meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi dari kegiatan ekonomi, serta 

meningkatkan lapangan pekerjaan saat ini dan yang akan datang. 

                                                           
3 Widianingsih. Arliyanti,  Aspek Hukum Kewirausahaan (Malang: POLINEMA PRESS, 

2018),90. 
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2. Landasan Hukum 

Al-Quran Surat Asy – syu’araa’ Ayat 181 – 183” 

وَزنِوُْا باِلقْسِْطَاسِ المُْسْتَقِيمِْۚ   ١٨١۞ اوَْفُوا الكَْيلَْ وَلَٗ تكَُوْنوُْا مِنَ المُْخْسِِِينَْۚ  
  ١٨٣وَلَٗ تَبخَْسُوا النذاسَ اشَْيَاۤءَهُمْ وَلَٗ تَعْثَوْا فِِ الَْٗرضِْ مُفْسِدِيْنَۚ   ١٨٢

Artinya : “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan 

orang lain, dan timbanglah dengan timbangan yang benar Dan 

janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-

haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi”. 

 

Jadi, pada ayat ini menjelaskan dalam pemasaran septidak adanya 

hal nya yang telah diajarkan Rasulullah SAW, yakni penipuan atau 

membohongi pelanggan serta jelas dalam yang kita menyangkut 

kuantitas maupun kualitas, pada barang jual. 

3. Tujuan Strategi Pengembangan Usaha 

Secara umum, tujuan pengembangan usaha adalah untuk 

meningkatkan kapasitas, kualitas, dan daya saing suatu usaha agar 

mampu bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Pengembangan 

usaha dilakukan untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

pendapatan, memperbaiki efisiensi operasional, serta menciptakan nilai 

tambah yang lebih besar bagi pelaku usaha dan lingkungan sekitarnya. 

Tujuan pengembangan ekonomi, Wrihatnolo mengemukakan 

bahwa tujuan pengembangan adalah menciptakan masyarakat yang maju, 

mandiri dan sejahtera.
4
 Selanjutnya Mukerji menambahkan mengenai 

tujuan pengembangan yakni membangun pandangan yang progresif, 

                                                           
4 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Penerbit Samudera 

Biru, 2016), 28 
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kemandirian, dedikasi terhadap tujuan dan kerjasama terhadap diri 

masyarakat baik secara individu maupun kelompok.
5
  

Melalui penjelasan akan adanya tujuan pengembangan usaha dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari adanya pengembangan usaha ini sebagai 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang mandiri serta mampu 

mengidentifikasi dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi 

khususnya dalam bidang ekonomi dalam rangka mencapai kemandirian. 

4. Jenis-jenis Strategi Pengembangan Usaha 

Adapun jenis-jenis strategi yang dapat digunakan oleh perusahan 

menurut Sarabiah
6
: 

a. Strategi Integrasi Strategi integrasi merupakan strategi yang 

dilakukan oleh perusahaan dengan cara meningkatkan pengawasan 

yang lebih terhadap pemasok, distributor, dan para pesaingnya. 

b. Strategi Intensif Strategi intensif merupakan strategi yang dilakukan 

oleh perusahaan dengan cara meningkatkan posisi persaingan 

perusahaan melalui produk yang sudah ada.  

c. Strategi Diversifikasi Strategi diversifikasi merupakan strategi yang 

dilakukan perusahaan dengan cara menambah produk baru pada 

bisnis yang sudah ada atau memulai usaha baru untuk meningkatkan 

laba dengan konsep yang sama. 

d. Strategi Divensif Strategi divensif merupakan strategi yang 

digunakan perusahaan dengan cara melakukan tindakan 

                                                           
5 Fredian Tony Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2018), 36. 
6 Ulfa Hidayati, “Analisis SWOT sebagai Strategi Pengembangan Usaha dalam Persepektif 

Ekonomi Islam di Desa Jatinegoro Kecamatan Pringsewu”, (Lampung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2018), hlm. 21-22. 
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penyelamatan perusahaan agar terlepas dari kerugian yang memicu 

kebangkrutan. 

5. Tahap Tahap Pengembangan Usaha 

a. Mencari Peluang (Identifikasi Peluang) 

Tahap ini adalah tentang melihat kesempatan bisnis yang ada. 

Anda perlu mengumpulkan banyak data dan informasi (misalnya dari 

riset pasar, laporan pemerintah, atau saran dari rekan bisnis) untuk 

memastikan ide bisnis Anda memiliki potensi. 

Intinya: Tahu mau bisnis apa dan buktikan dengan data. 

b.  Membuat Daftar Pilihan Usaha (Merumuskan Alternatif) 

Setelah semua informasi terkumpul, langkah selanjutnya Adalah 

menciptakan beberapa ide bisnis atau proyek baru yang mungkin 

dilakukan. Pimpinan perusahaan akan membuat daftar lengkap dari 

semua opsi yang layak untuk dibuka. 

Intinya: Buatlah banyak opsi atau rencana bisnis. 

c. Memilih Opsi Terbaik (Seleksi Alternatif)  

Dari daftar pilihan di atas, Anda harus memilih satu atau 

beberapa rencana yang paling menjanjikan dan paling sedikit 

risikonya. Pilihan terbaik ini ditentukan berdasarkan tiga pertimbangan 

utama: 

Pasar : Apakah ada banyak pembeli yang membutuhkan? 

Risiko : Seberapa besar kemungkinan gagal? 

Harga : Bagaimana strategi penetapan harga produk atau jasa Anda? 

Intinya : Pilih rencana yang paling bagus dan prospektif. 
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d.  Melaksanakan Rencana (Pelaksanaan Alternatif Terpilih) 

Ini adalah tahap aksi. Setelah rencana terbaik ditetapkan, 

saatnya menjalankan usaha tersebut. Tahap ini mengubah konsep dan 

pilihan di atas kertas menjadi kegiatan operasional nyata di lapangan. 

Intinya: Kerjakan dan jalankan bisnis yang sudah dipilih. 

e. Meninjau dan Memperbaiki (Evaluasi) 

Tahap terakhir adalah melihat kembali hasil kerja. Tujuannya 

adalah untuk memberikan koreksi dan perbaikan pada bisnis yang 

sedang berjalan. Hasil dari evaluasi ini akan menjadi masukan 

berharga agar pelaksanaan usaha berikutnya bisa lebih baik. 

Intinya: Cek hasil kerja, koreksi jika ada yang salah, dan jadikan 

pelajaran untuk ke depannya. 

 

B. Halal 

1. Pengertian Wisata Halal 

Konsep wisata halal adalah sebuah proses pengintegrasian nila-

nilai keislaman ke dalam seluruh aspek kegiatan wisata. Nilai syariah 

islam sebagai suatu kepercayaan dan keyakinan yang di anut umat muslim 

menjadi acuan dasar dalam membangun kegiatan pariwisata. Wisata halal 

mempertimbangkan nilai-nilai dasar umat muslim di dalam penyajian 

mulai dari akomodasi, restaurant, hingga aktifitas wisata-wisata yang 

salalu mengacu pada norma-norma islamia.
7
 

                                                           
7 Muhammad Sulthonnuladzim dan Muhammad Alkirom Wildan, Strategi Perencanaan Dan 

Pengembangan Pariwisata Halal Melalui Analisis Swot Dan Qspm (Studi Kasus Pada Pariwisata 

Halal Di Madura), Ar-Ribhu: Jurnal Manajemen dan Keuangan Syariah, 4 (2023). 
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Wisata halal telah dijadikan tren dalam perkembangan ekonomi 

islam di Indonesia, mulai dari munculnya produk halal (makanan dan 

minuman) halal kosmetik, halal fashion dan tourism hingga gaya hidup 

(halal lifestyle). Konsep halal dalam berbagai bidang ekonomi tidak 

hanya menjadi tren di Indonesia akan tetapi sudah merambah ke negara 

asing yang notabene bukan negara mayoritas berkependudukan muslim 

seperti Jepang, Australia, Thailand, Selandia baru.
8
 

Sedangkan konsep wisata halal yang juga dapat diterapkan untuk 

menunjang pengembangan wisata halal di Indonesia antara lain sebagai 

berikut:
9
 

a. Membangun unsur informativennes, dengan peyampaian informasi 

yang diberikan melalui teknologi dan memanfaatkan Big data, dengan 

fungsi yang bermanfaat bagi wisatawan muslim, terpercaya dan 

bernilai bagi wisatawan muslim 

b. Membangun unsur accessibilly, dengan memberi kemudahan akses 

yang di berikan kepada wisatawan muslim yang menggunakan 

teknologi selama berwisata di denasti halal. 

c. Membangun unsur interactivity, dengan menjalin intraksi bersama 

wisatawan pada sala satu platform yang berguna untuk membangun 

feedback baik berupa ulasan kritik dan saran, atau hal yang bersifat 

membangun. 

                                                           
8 Ahmad Fahrur Rozi dan Ahmad Khoirul Anam, “Analisis Potensi Pengembangan Wisata 

Halal: Studi Kasus pada Wisata Alam Sumbermaron,” Jihbiz : Jurnal Ekonomi, Keuangan dan 

Perbankan Syariah 8, no. 1 (Januari 2024): 60–70, https://doi.org/10.33379/jihbiz.v8i1.3820. 
9 Susie Suryani, Potensi Pengembangan Pariwisata Halal dan Dampaknya Terhadap 

Pembangunan Ekonomi Daerah Provisnsi Riau,  Jurnal Ekonomi KIAT 32,(2) (2021). 
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d. Membangun unsur personalization, dengan memberikan kebebasan 

untuk wisatawan muslim untuk memberikan komentar yang 

membangun untuk kemudian pengelolah destinasi wisata halal 

membenahi apa yang menjadi kekurangannya. 

e. Halal Tourism atau wisata halal adalah Jenis wisata dimana 

penyediaan produk dan layanan lainya untuk kebutuhan wisatawan 

yang beragama Islam dan memenuhi Hukum-hukum atau Syariah 

Islam. Sementara itu Organisasi Konferensi Islam (OKI) memberikan 

definisi wisata halal, terminologi yang digunakan OKI adalah Islamic 

Tourism dimana baik agama Islam dan pariwisata memiliki kesamaan 

yaitu memberikan anjuran kepada manusia untuk berjalan 

mengelilingi bumi dan mengambil manfaat dari semua ciptaan Allah 

SWT yang menjadi rahmat bagi seluruh umat manusia. Adapun 

beberapa istilah yang digunakan selain Islamic Tourism, yaitu Halal 

Tourism, Syariah Tourism, Muslim Friendly Tourism. 

Konsep pengembangan pariwisata halal Indonesia sendiri 

merupakan konsep wisata yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 

pengalaman wisata muslim. Konsep itu diantaranya: layanan makanan 

dan minuman halal, fasilitas ibadah berkualitas, toilet bersih dengan air 

memadai, bebas dari islamophobia, memberi nilai manfaat sosial, 

program ramadan, pengalaman unik bagi wisatawan muslim, bebas dari 

aktivitas non halal, penyediaan area rekreasi dengan privasi. 
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2. Landasan Hukum 

Al Quran Surat Al Baqarah Ayat 168 : 

يطْٰنِِۗ انِذها  لَٗ تتَذبعُِوْا خُطُوٰتِ الشذ بِااۖ وذ ا فِِ الَْٗرضِْ حَللًٰا طَي  هَا النذاسُ كُُوُْا مِمذ ٰٓايَُّ ي
بيٌِْْ    ١٦٨لكَُمْ عَدُوٌّ مُّ

Artinya: "Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu." 

 

Pada ayat di atas dalam konteks wisata petik jeruk di Desa 

Batanghari Ogan diwujudkan melalui pengintegrasian nilai-nilai 

keislaman ke dalam seluruh aspek kegiatan wisata, mulai dari penyediaan 

layanan makanan dan minuman yang terjamin kehalalannya hingga 

pengadaan fasilitas ibadah yang memadai bagi wisatawan Muslim. 

Dengan menitikberatkan pada prinsip halal dan thayyib, strategi 

pengembangan usaha ini tidak hanya berfokus pada perolehan laba 

semata, tetapi juga berupaya memberikan manfaat sosial, ketenangan 

batin, serta pencerahan spiritual bagi pengunjung yang menikmati 

karunia Allah SWT di bumi. 

3. Kriteria Makanan Halal 

a. Kriteria ini merupakan aspek penting yang harus diterapkan agar suatu 

destinasi dapat dikategorikan sebagai wisata halal. Kriteria wisata halal 

mencakup beberapa aspek penting, di antaranya:
10

 

                                                           
10 Haryeni Haryeni dan Nofri Yendra, “Attribute Destinasi Halal Dan Pengaruhnya 

Terhadap Nilai Yang Dirasakan Pada Daerah Destinasi Wisata Halal Kota Padang,” Journal of 

Business Economics and Management 2, no. 1 (2025). 
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b. Mengutamakan nilai-nilai kebaikan serta berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh, baik bagi wisatawan 

maupun penduduk lokal. 

c. Menyuguhkan pengalaman wisata yang tidak hanya menyenangkan 

secara fisik, tetapi juga memberikan ketenangan batin, kesegaran 

pikiran, serta pencerahan spiritual. 

d. Bebas dari segala bentuk praktik yang mengandung unsur syirik 

atau menyekutukan Tuhan, sehingga sejalan dengan ajaran tauhid 

dalam Islam. 

e. Tidak melibatkan aktivitas yang tergolong sebagai maksiat, seperti 

perbuatan yang melanggar norma agama dan moral. 

f. Memberikan jaminan keamanan dan kenyamanan bagi setiap 

pengunjung, baik dari sisi fisik, psikologis, maupun spiritual 

selama berada di destinasi tersebut. 

g. Memperhatikan dan menjaga kelestarian lingkungan, memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan cara menjaga 

kebersihan, kelestarian alam, serta menerapkan prinsip ramah 

lingkungan dalam setiap aktivitas wisatanya. 

h. Mengedepankan sikap saling menghormati terhadap nilai-nilai 

sosial, budaya, serta kearifan lokal masyarakat setempat, sehingga 

menciptakan harmoni antara wisatawan dan komunitas lokal. 
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1. Halal Dalam Mendapatkannya 

Allah SWT menjelaskan dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 

29, yaitu: 

ن 
َ
ٓ أ وَلَٰكُم بيَأنَكُم بٱِلأبَطِٰلِ إلِٗذ مأ

َ
ْ أ كُلُوٓا

أ
ْ لَٗ تأَ ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يَٰٓ

ِنكُمأۚ  تكَُونَ تجَِرَٰةا عَن ترََاض   ْ  وَلَٗ  م  تُلُوٓا نفُسَكُمأۚ  تَقأ
َ
َ  إنِذ  أ  كََنَ  ٱللّذ

ا بكُِمأ   ٢٩  رحَِيما
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar). 

 

Kalau kita telusuri dalam pandangan hukum Islam, makanan 

halal secara ghairu dzatiyah (di luar substansi barangnya yang dilihat 

dari cara memperolehnya) terdapat beberapa unsur yang terkait. 

Unsur terpentingya adalah sesuatu yang pada dasarnya halal secara 

dzatiyah berubah status hukumnya menjadi haram jika diperoleh 

dengan cara yang dilarang oleh Allah, seperti: hasil riba, harta anak 

yatim yang diambil dengan cara batil, hasil pencurian (saraqah), hasil 

ambil paksan (rampas), hasil suap (risywah), hasil menghianati 

(khiyanat), hasil menipu (al-gasysy), hasil judi, hasil porstitusi 

(pelacuran) dan sebagainya.
11

 

Oleh karena itu, maka kita diwajibkan untuk mencari rizki 

atau usaha dengan cara yang halal dan cara yang baik-baik bukan 

dengan cara yang dilarang oleh Allah SWT seperti yang telah 

disebutkan diatas. 

 

                                                           
11 Sakban Lubis, “Makanan Halal Dan Makanan Haram Dalam Perspektif Fiqih Islam,” 

Jurnal Ilmiah Al-Hadi 7, no. 2 (2022): 14–15. 
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C. Analisis SWOT 

1. Pengertian Analisis SWOT 

Analisis lingkungan merupakan proses awalnya dalam manajemen. 

Tahapan ini berintikan pada analisis lingkungan internal dan eksternal. 

Aktivitas analisis ini kerap digabungkan dalam suatu kesatuan akttivitas 

yang lebih dikenal sebagai SWOT (Strenghs, weaknesses, opertunities, 

and treats), hasil analisis SWOT akan menunjukkan kualitas kuantitas 

posisi organisasi yang kemudian memerikan rekomendasi berupa pilihan 

strategi generik serta kebutuhan atau modifikasi sumber daya organisasi. 

Analisis SWOT adalah sebuah teknik strategi dalam mengevaluasi 

kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman yang hal ini dapat diterapkan 

untuk kegiatan meliputi bisnis dan usaha, pendidikan, proyek atau bahkan 

pada diri sendiri.
12

 

Berikut ini penjelasan tentang analisis SWOT :  

a. Strength (kekuatan) adalah kekuatan yang dapat diandalkan oleh 

lembaga. Dengan adanya kekuatan ini suatu lembaga dapat memahami 

dan mengetahui cara tepat dalam menyusun rencana global. 

b. Weaknes (Kelemahan) adalah keterbatasan dan kekurangan yang 

dimiliki sebuah lembaga. Dengan mengetahui kelemahan, lembaga 

yang diharapkan dapat mengantisipasi agar kelemahan tersebut tidak 

menjadi penghalang dalam mencapai reencana global. 

c. Oppertunity (peluang) adalah situasi yang menguntungkan lembaga. 

Dengan mengetahui peluang lembaga diharapkan dapat 

                                                           
12 Hendra Cipta and Hatamar, “Buku Analisis SWOT,” Shiddiq Press, 2020, 15. 
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memanfaatkannya menjadi potensi yang dapat mengantarkan tujuan 

utama. 

d. Threath (ancaman) adalah suatu keadaan yang tidak menguntungkan 

lembaga. Ancaman ini perlu diketahui lembaga dengan baik. Dengan 

mengetahui ancaman lembaga dapat mengambil langkah-langkah awal 

agar ancaman tersebut tidak menjadi kenyataan. 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal 

(kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) 

dalam pengembangan usaha wisata petik jeruk, khususnya dalam 

perspektif halal. Data diperoleh dari observasi lapangan, wawancara 

dengan pelaku usaha, pengunjung. 

KATAROGI HASIL TEMUAN 

Strengths (Kekuatan) 1. Tanaman jeruk tumbuh baik 

dan berproduksi sepanjang 

tahun. 

2. Harga terjangkau.  

3. Memetik buah jeruk bisa 

secara langsung dari pohon. 

4. Baik untuk edukasi anak-anak 

dan menghabiskan waktu 

bersama keluarga. 

5. Mendukung ekonomi desa. 

Weaknes (Kelemahan) 1. Akses jalan belum oktimal. 

2. Fasilitas wisata masih terbatas. 

3. Belum ada setifikat halal yang 

resmi. 

4. Keterbatasan promosi  

5. Kurangnya teknologi digital. 

6. Tidak ada paket wisata 

lengkap. 

 

Oppertunity (peluang) 1. Kondisi lingkungan eksternal 

yang menguntungkan dan 

dapet dimanfaatkan oleh usaha. 

2. Media sosial bisa untuk 

digunakan promosi secara luas. 
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KATAROGI HASIL TEMUAN 

3. Menciptakan lapangan 

pekerjaan. 

4. Wisata sehat dan alami. 

 

Threath (ancaman) 1. Persaingan dengan wisata lain. 

2. Perubahan cuaca terhadap 

waktu panen. 

3. Resiko serangan hama atau 

gagal panen. 

4. Kurangnya inovasi membuat 

wisata sepi. 

 

Strategi Berdasarkan SWOT yang bisa dirumuskan dengan 

pendekatan SWOT Matrix: 

a. Strategi SO (Strength + Opportunity) 

1) (Menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang) 

mengembangkan promosi wisata halal petik jeruk melalui media 

sosial dan komunitas Muslim dengan menonjolkan keunikan alam 

dan kehalalan produk. 

2) Mengadakan pelatihan halal untuk pelaku usaha dengan dukungan 

pemerintah dan lembaga halal. 

b. Strategi WO (Weakness + Opportunity) 

1) (Mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang) 

membangun fasilitas penunjang halal dengan memanfaatkan 

program pemerintah desa wisata. 

2) Menggandeng lembaga sertifikasi halal untuk membantu proses 

edukasi dan sertifikasi. 

c. Strategi ST (Strength + Threat) 

1) (Menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman) menguatkan 

identitas lokal dan kekhasan petik jeruk Batanghari Ogan agar 
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menjadi pembeda dari destinasi wisata lain.  

2) Menjaga keberlanjutan produksi jeruk melalui pola tanam bergilir 

agar tidak terlalu tergantung musim. 

d. Strategi WT (Weakness + Threat) 

1) (Menghindari kelemahan dan menghindari ancaman) 

Meningkatkan kapasitas SDM lokal melalui pelatihan-pelatihan 

untuk mencegah kesenjangan standar halal tourism. 

2) Membangun jaringan kerjasama dengan pelaku wisata halal yang 

sudah sukses sebagai benchmark dan mentor. 

Analisis ini mengacu pada empat komponen utama, yaitu Strengths 

(kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan 

Threats (ancaman). Dari sisi kekuatan, wisata ini memiliki lahan kebun 

jeruk yang luas dan produktif, didukung suasana alam yang asri sehingga 

sangat cocok untuk wisata keluarga. Potensi edukasi pertanian jeruk 

menjadi nilai tambah yang membedakan wisata ini dari destinasi lain, 

ditambah adanya dukungan masyarakat lokal yang siap terlibat dalam 

pengembangan. 

Namun, beberapa kelemahan juga teridentifikasi, seperti belum 

adanya sertifikasi halal resmi yang dapat meningkatkan kepercayaan pasar 

wisata halal. Promosi yang masih terbatas membuat tingkat kunjungan 

belum maksimal. Selain itu, fasilitas umum seperti mushola dan toilet 

belum memadai, serta sifat wisata yang musiman karena hanya ramai pada 

periode panen jeruk. 
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Dari sisi peluang, tren wisata halal di Indonesia dan dunia terus 

mengalami peningkatan. Pemerintah daerah juga memberikan dukungan 

terhadap sektor pariwisata, termasuk kemungkinan kerjasama dengan agen 

perjalanan halal. Masyarakat juga mulai memiliki kesadaran yang tinggi 

terhadap wisata sehat dan alami, sehingga produk wisata ini memiliki 

segmen pasar yang jelas. 

Namun demikian, terdapat beberapa ancaman yang perlu 

diantisipasi, seperti persaingan dari kebun wisata lain di daerah sekitar, 

perubahan iklim yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas panen, 

fluktuasi harga jeruk di pasaran, serta risiko penurunan kunjungan akibat 

pandemi atau faktor eksternal lainnya. 

2. Manfaat Analisis SWOT 

Tujuan dan manfaat analisis SWOT adalah untuk memadukan 4 

faktor atau komposisi secara tepat tentang bagaimana mempersiapkan 

kekuatan (strengths), mengatasi kelemahan (weaknesess), menemukan 

peluang (opportunities) dan strategi menghadapi beragam ancaman.
13

 

Ketika teknik ini dapat dijalankan secara tepat dengan menggabungan ke 

empat elemen tersebut maka kesempurnaan dalam meraih visi dan misi 

program yang direncanakan tentunya akan berjalan lebih baik dengan hasil 

yang optimal. 

 

 

 

                                                           
13 Feri Sulianta, SWOT Analysis: Pengertian, Tujuan, Dan Cara Praktis 

Mempraktekkannya, ResearchGate, 2024, 5. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Analisis SWOT 

Terdapat 2 faktor pokok yang akan mempengaruhi ke-empat dari 

komponen dasar yang ada pada analisis SWOT yaitu:
14

 

a. Faktor Internal (Strength dan Weakness) 

Untuk faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam terdiri 

dari dua poin yaitu kekuatan dan kelemahan. Yang mana keduanya 

akan berdampak lebih baik dalam sebuah penelitian ketika kekuatan 

lebih besar dibandingkan kelemahan. Dengan demikian kekuatan 

internal yang maksimum jelas akan memberikan hasil penelitian yang 

jauh lebih baik. 

Adapun bagian bagian dari faktor internal itu sendiri ialah: 

1) Sumber daya yang dimiliki 

2) Keuangan atau Finansial 

3) Kelebihan atau kelemahan internal organisasi 

4) Pengalaman-pengalaman organisasi sebelumnya (baik yang 

berhasil maupun yang gagal). 

b. Faktor Eksternal (Opportunities dan Threats) 

Adanya peluang serta ancaman ini tentu saja akan memberikan 

data yang harus dimasukkan dalam jurnal penelitian sehingga akan 

menghasilkan strategi untuk menghadapinya. Beberapa poin yang 

termasuk pada faktor eksternal ialah:  

1) Tren 

2) Budaya, Sosial Politik, Ideologi, perekonomian 

                                                           
14 Misba Huddin, “Manajemen Strategi Analisis Swot Dalam Menghadapi Persaingan 

Bisnis Pada Bmt Nu Pusat Gapura Sumenep,” jurnal Al-Idarah 2, No. 1 (2021): 6. 
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3) Sumber-sumber permodalan 

4) Peraturan Pemerintah 

5) Perkembangan Teknologi 

6) Peristiwa-peristiwa yang terjadi 

7) Lingkungan 

Sebagaimana sebuah metode pada umumnya, analisa SWOT 

ini hanya dapat membantu menganalisa situasi yang sedang dihadapi 

oleh perusahaan atau sebuah organisasi. Dan metode ini bukan sebuah 

jawaban pasti yang mampu memberikan solusi pada tiap masalah yang 

sedang dihadapi, namun minimal akan memecah persoalan yang ada 

dengan mengurainya menjadi bagian-bagian kecil yang akan lebih 

tampak sederhana. 

Analisa lingkungan dalam arti suatu proses yang digunakan 

perencanaperencana strategi untuk memantau lingkungan dalam 

memantau peluang dan ancaman sangat penting dilakukan karena: 

a) Pembuat strategi dapat mengantisipasi setiap kesempatan dan 

membantu mengembangan system pemecahan sedini mungkin 

terhadap faktor-faktor yang dianggap mengancam tujuan 

perusahaan. 

b) Mengefektifkan proses manajemen strategi, karena dengan 

melakukan analisis lingkungan akan memperoleh hasil yang 

efektif. 

c) Membantu manajer dalam meramalkan dampak lingkungan 

terhadap perkembangan perusahan. 
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Proses analisis lingkungan dilakukan oleh perencanaan strategi 

dengan urutan sebagai berikut : 

1) Menganalisis hubungan antara strategi perusahaan dan tanggapan 

terhadap lingkungan, yang dapat di pakai sebagai landasn untuk 

membandingkan strategi yang sedang berjalan dengan strategi yang 

potensial yang akan datang. 

2) Menganalisis kecenderungan factor dan masalah utama yang 

diperkirakan mempunyai dampak penting terhadap perumusan 

strategi. 

3) Mencoba meramalkan kemungkinan yang akan terjadi pada masa 

yang akan datang terhadap lingkungan. 

Ada beberapa komponen analisis lingkungan sebagai berikut:  

1) Scanning: Mengidentifikasika Petunjuk awal dari perubahan dan 

kecenderungan lingkungan, jadi scanning adalah usaha untuk 

mempelajari segmen dalam lingkungan umum. 

2) Monitoring: Mendeteksi arti melalui observasi terus menerus atas 

perubahan dan kecenderungan lingkungan. 

3) Porcasting: Mengembangkan proyeksi atas hasil yang di antisipasi 

berdasarkan perubahan dan kecenderungan yangdi monitor. 

4) Assessing: Menentukan waktu dan pentingnya perubahan dan 

kecenderungan lingkungan untuk strategi perusahaan dan 

manajemennya. 
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Strategi Pengembangan Usaha Perspektif Halal menuntut adanya 

perencanaan dan pengelolaan bisnis yang tidak hanya fokus pada aspek 

profit, tetapi juga mematuhi prinsip-prinsip syariah Islam, baik dalam 

proses produksi, pelayanan, maupun transaksi. Untuk merumuskan 

strategi yang tepat, salah satu pendekatan yang relevan adalah analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), yang dapat 

membantu mengevaluasi faktor internal dan eksternal dalam 

pengembangan usaha halal. 

Dari sisi kekuatan (strengths), usaha berbasis halal memiliki nilai 

tambah di mata konsumen Muslim karena menjamin aspek kehalalan dan 

keamanan produk atau layanan. Kepercayaan konsumen terhadap label 

halal menjadi modal utama yang meningkatkan loyalitas serta daya saing 

usaha. Selain itu, kesesuaian usaha dengan nilai-nilai etika Islam 

menjadikan bisnis halal lebih mudah diterima dalam komunitas 

masyarakat luas, khususnya di negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim seperti Indonesia. Namun demikian, terdapat kelemahan 

(weaknesses) yang masih menjadi tantangan dalam pengembangan usaha 

halal. Banyak pelaku usaha belum memiliki pemahaman mendalam 

tentang standar halal, baik dari sisi bahan baku, proses produksi, hingga 

sertifikasi. Selain itu, manajemen usaha yang masih tradisional, belum 

terintegrasi secara digital, dan minimnya pendampingan profesional 

menjadi faktor penghambat dalam peningkatan skala usaha. 

Dari sisi peluang (opportunities), meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya konsumsi produk halal menciptakan pasar 
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yang terus berkembang. Dukungan pemerintah melalui regulasi halal, 

kemudahan sertifikasi, serta tren gaya hidup halal yang kini merambah ke 

sektor pariwisata, fashion, dan teknologi, membuka peluang besar bagi 

para pelaku usaha untuk memperluas pasar dan inovasi produk atau 

layanan. Namun, usaha halal juga menghadapi berbagai ancaman 

(threats) yang perlu diwaspadai. Persaingan dengan usaha konvensional 

yang memiliki sumber daya lebih besar dan penguasaan pasar lebih luas 

menjadi salah satu hambatan. Di sisi lain, adanya isu kepercayaan 

terhadap kehalalan produk, birokrasi sertifikasi yang belum merata, serta 

potensi ketatnya regulasi dari pemerintah juga menjadi tantangan yang 

harus diantisipasi. 

Melalui pemanfaatan kekuatan, perbaikan atas kelemahan, 

pemanfaatan peluang, serta mitigasi terhadap ancaman, strategi 

pengembangan usaha halal dapat disusun secara lebih tepat dan 

berkelanjutan. Pendekatan ini juga harus diiringi dengan inovasi berbasis 

teknologi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta integrasi 

nilai-nilai spiritual dalam setiap aspek usaha. 

Pengembangan usaha halal bukan hanya soal kepatuhan syariah, 

tetapi juga merupakan bagian dari transformasi sosial yang lebih luas. Ia 

menciptakan ekosistem ekonomi yang beretika, inklusif, dan memberikan 

manfaat bagi semua pihak, termasuk produsen, konsumen, dan 

lingkungan sekitar. 

Dengan demikian, strategi yang dibangun harus mampu 

menyeimbangkan antara nilai-nilai religius, daya saing usaha, dan 
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kebermanfaatan sosial. Usaha halal harus diposisikan tidak hanya sebagai 

bentuk kepatuhan, tetapi sebagai peluang bisnis masa depan yang mampu 

menjawab kebutuhan konsumen global yang semakin sadar akan nilai-

nilai keberlanjutan dan etika dalam konsumsi. 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian yang dilakukan 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan kemudian 

dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Suatu penelitian dengan 

tujuan mempelajari keadaan yang sekarang, latar belakang serta interaksi 

lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu dan lembaga atau kelompok 

masyarakat.
1
 

Penelitian ini dilakukan dengan langsung survey ke lapangan untuk 

mencari dan menggali data yang bersumber dari Wisata Petik Jeruk Di 

Desa Batanghari Ogan kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, metode deskriptif 

kualitatif yakni penelitian yang diarahkan untuk memberikan tanda-tanda, 

kejadian ataupun fakta-fakta secara sistematis serta akurat yang berkaitan 

dengan sifat-sifat populasi ataupun daerah tertentu. Penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

                                                           
1Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Prss, 2021), 

79. 
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kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati.
2
 Dari 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian yang dilakukan untuk membuat gambaran secara faktual, 

akurat, serta sistematis yang berkaitan dengan kejadian-kejadian atau 

situasi-situasi yang dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat-

kalimat yang dipisahkan berdasarkan kategori yang selanjutnya akan 

ditarik kesimpulan.  

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa penelitian ini 

merupakan penelitian yang menafsirkan data secara sistematis serta akurat 

yang berkaitan dengan fakta serta fenomena yang terjadi pada saat 

penelitian berlangsung mengenai analisis kelayakan usaha dan sterategi 

pengembangan konsumen terhadap tingkat kepuasan wisata petik jeruk di 

desa batanghari ogan kecamatan tegineneng kabupaten pesawaran. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif ini dikumpulkan langsung oleh 

peneliti sebagai instrument kunci penelitian dan lebih menekankan makna 

(data dibalik yang teramati). Klasifikasi sumber data dapat terbagi menjadi 

dua yaitu data primer dan data sekunder dapat dijelaskan sebagai berikut:
3
  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data 

pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian, peneliti secara langsung 

                                                           
2 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian; Kualitatif-Kuantitaif (Malang : Uin-Maliki Press, 

2017),175. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), 296. 
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memperoleh dan menggali data. Penentuan sampel pada penelitian ini 

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling 

adalah teknik penentuan sample sumber data dari sejumlah populasi 

dengan pertimbangan tertentu berdasarkan pada tujuan penelitian.
4
 

Berdasarkan dengan data-data yang ditentukan, maka kriteria 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah: 

a. Para Pemilik Wisata Petik Jeruk yaitu Bapak Toing, Bapak Iwan, 

Bapak kokochan. 

b. 3 Karyawan Wisata Petik Jeruk di Desa Batanghari Ogan. 

c. 3 Pengunjung Wisata Petik Jeruk di Desa Batanghari Ogan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh secara tidak langsung yang 

diberikan kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau melalui 

dokumen.
5
 Sumber data sekunder biasanya diperoleh dari berbagai 

literatur-literatur dan beragam sumber lainnya seperti buku-buku, internet, 

jurnal ilmiah serta sumber-sumber lain yang berhubungan dan mendukung 

dengan penelitian ini. 

Sumber data sekunder ini diharapkan menjadi penunjang dan 

pelengkap data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam rangka 

mengumpulkan data, peneliti tidak hanya bergantung pada sumber data 

primer, tetapi juga dengan menggunakan data sekunder sebagai acuan 

teoritis yang bersumber dari studi pustaka.  

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.., 288-289 
5 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D.., 142. 
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Berdasarkan dengan data-data yang ditentukan, maka kriteria 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah, buku yang sesuai dengan 

teori yang digunakan, penelitian klinis yang diterbitkan dalam jurnal 

terkait penelitian, informasi dari situs web resmi yang sesuai dengan 

penelitian, dokumen yang sudah tersedia di wisata petik jeruk. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu bagian penting dalam 

sebuah penelitian, dikarenakan teknik pengumpulan data menentukan berhasil 

atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan dalam penggunaan metode 

pengumpulan data akan berakibat fatal terhadap hasil penelitian yang 

dilakukan. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Untuk mengumpulkan beberapa data yang diperlukan 

dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu tindakan memerhatikan secara akurat, 

mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 

antara berbagai aspek dalam fenomena tersebut.
6
 

Observasi dapat diartikan dengan pengamatan, hal ini menjadikan 

bagian dari pendekatan untuk memperoleh data yang berasal dari 

lapangan, observasi merupakan pendekatan yang sangat penting untuk 

dilakukan karena teknik ini memungkinkan peneliti untuk melihat 

                                                           
6 Ibid. 160  
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langsung, mengamati sendiri dan mencatat perilaku maupun peristiwa 

yang sesuai dengan data yang sebenarnya. Teknik ini dapat mengantisipasi 

terjadinya kekeliruan data yang dipergunakan untuk penelitian.
7
 Adapun 

hal-hal yang diobservasi meliputi kondisi panti, proses kegiatan yang 

berlangsung di Lokasi penelitian serta kegiatan yang ada di Lokasi 

penelitian.  

2. Wawancara 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara juga bisa 

disebut dengan metode interview, yaitu proses memperoleh informasi 

untuk tujuan penelitian yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara 

bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai.
8
 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara semi terstruktur 

atau disebut juga dengan istilah wawancara bebas terpimpin. Wawancara 

tersebut dilakukan dengan kebebasan peneliti untuk menggali lebih dalam 

permasalahan yang akan diajukan kepada responden dengan tetap 

dikontrol agar tidak melewati batasan dalam melakukan wawancara yang 

sudah direncanakan. Metode wawancara seperti ini bagi pewawancara 

tetap memiliki pedoman mengenai hal-hal yang ditanyakan dan 

pewawancara perlu mendengarkan secara teliti serta mencatat apa yang 

diperoleh dari informan.
9
 

 

                                                           
7Triyono, Metode Penulisan Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 

2021) 85.  
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.., 304 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.., 306 
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Wawancara dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancara: 

a. Pemilik Wisata Petik Jeruk yaitu Bapak Toing, Bapak Iwan, Bapak 

Kokochan. 

b. 3 Karyawan Wisata Petik Jeruk Di Desa Batanghari Ogan, Karyawan 

Bapak Toing (Bapak Amir, Bapak Rizal, Kak Arpan, Kak Hendri), 

Karyawan Bapak Iwan (Kak Ican, Andra, Firman, Bapak Jamal), 

Karyawan Bapak Kokochan (Kak Andre, Kak Ari, Kak Anton, Bima). 

c. 3 Pengujung Wisata Petik Jeruk Batanghari Ogan yaitu: Bapak 

Barokah, Ibu Susi, Ibu Resti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik yang dilakukan dengan metode mencari 

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta fenomena 

yang sesuai dengan masalah penelitian tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu lalu yang perlu dicatat sebagai sumber informasi.
10

 

Dokumentasi yang akan digunakan adalah dokumen-dokumen atau 

arsip-arsip yang berkaitan dengan wisata petik jeruk di Desa Batanghari 

Ogan. 

Dokumentasi dalam penelitian ini, peneliti akan menggal 

informasi, arsip dokumen yang dimiliki oleh pemilik usaha seperti 

dokumen-dokumen keuangan, surat izin berusaha, berkas sertifikasi halal 

yang menunjang untuk informasi penelitian. 

 

                                                           
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.., 320. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga ada beberapa hal yang perlu 

diketahui dalam memeriksa terkait keabsahan data demi terjaminnya 

keakuratan data. Jika data yang diperoleh salah maka akan menghasilkan 

kesimpulan hasil penelitian yang salah, demikian juga dengan data yang sah 

maka akan menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang sah. Peneliti 

melakukan pemeriksaan keabsahan data melalui uji kredibilitas dengan 

menggunakan teknik triangulasi.  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sumber yang lain. Keabsahan data yang dilakukan dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk pengecekan dan sebagai 

pembanding terhadap data yang didapat. Menurut Sugiyono triangulasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai 

data dan sumber yang telah ada.
11

Adapun Teknik triangulasi terbagi menjadi 

tiga yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 

triangulasi waktu. 

Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 

yang dipergunakan untuk mendapatkan hasil temuan dan interpretasi data 

yang lebih akurat dan kredibel yang melihat sesuatu dari beberapa sudut. 

Artinya penemuan dengan menggunakan bermacam sumber data dan 

berbagai metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi sumber yang bersumber dari sumber data primer, 

                                                           
11 Ibid. 83. 
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sekunder dan menggunakan triangulasi teknik yang berdasarkan dari teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi.
12

 

Data yang diperoleh peneliti dari wawancara dengan Pemilik Wisata 

Petik Jeruk, di cek dengan observasi dan dokumentasi. Apabila dengan tiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang yang dianggap benar. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta 

dokumentasi dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain.
13

 Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan 

tiga tahap, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu proses untuk memfokuskan serta 

mengabstrasikan data mentah menjadi informasi yang bermakna. Reduksi 

juga diartikan sebagai suatu proses pemilihan dan pemusatan perhatian 

dalam rangka menyederhanakan, mengabstrakkan, serta 

mentransformasikan data yang berasal dari catatan tertulis dilapangan. 

Setelah data penelitian terkumpul, selanjutnya reduksi data terus dilakukan 

agar mendapatkan data yang sesuai. 

                                                           
12 Ibid. 241. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.., 318-330 
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Fokus utama penelitian ini adalah analisis kelayakan usaha dan 

sterategi pengembangan konsumen terhadap tingkat kepuasan wisata petik 

jeruk untuk itu peneliti merekap hasil wawancara kemudian peneliti pilah 

sesuai dengan informasi yang diperoleh. 

2. Penyajian Data (Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah yang selanjutnya yaitu 

penyajian data atau display data. Sajian data adalah mengorganisir dan 

menyajikan data berbentuk naratif, matrik, tabel, ataupun dalam bentuk 

lainnya. Penyajian data yang diperoleh digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penyelesaian dan disajikan dalam bentuk paparan atau uraian 

sehingga mudah untuk dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Penarikan kesimpulan adalah pemaknaan dari data-data yang sudah 

dikumpulkan. Pada tahapan ini, penarikan kesimpulan yang dilakukan 

sekaligus memverifikasi data yang diperoleh. Verifikasi yang dimaksud 

adalah penentuan data akhir dari proses keseluruhan analisis yang 

menjawab semua permasalahan dan persoalan sesuai dengan data yang 

diperoleh. 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan 

menggunakan metode berfikir induktif. Cara berpikir induktif adalah 

analisis data dengan sifat dari khusus ke umum. Langsung berangkat dari 

sebuah fenomena yang unik dan khas tidak perlu dilihat sebagai 

permasalahan global, tetapi lebih mengeksplorasi hal-hal yang baru untuk 
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dapat diketahui lebih dalam dan lebih jauh kemudian disajikan. Dalam 

kata lain induktif yaitu prosedur yang berawal dari proposisi-proposisi 

khusus (sebagai hasil pengamatan) dan berakhir pada suatu kesimpulan 

(pengetahuan baru) azaz umum.
14

 Dalam penelitian kelayakan usaha dan 

strategi pengembangan konsumen dengan tema wisata petik jeruk, data 

induktif dapat disajikan dengan contoh kalimat seperti berikut 

"Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dengan adanya “Analisis 

Kelayakan Usaha Dan Sterategi Pengembangan Konsumen Terhadap 

Tingkat Kepuasan Wisata Petik Jeruk (Studi Kasus Di Desa Batanghari 

Ogan kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran menunjukkan terkait 

kelayakan usaha yang ada diwisata petik jeruk sangat layar serta didalam 

strategi pengembanan konsumen sangat masif sehingga setiap tahunnya 

kunjungan konsumen semangkit meningkat. Data menunjukkan bahwa 

peningkatan ini sejalan dengan kesadaran konsumen akan pentingnya 

aspek kelayakan usaha. Selain itu, analisis pasar juga menunjukkan 

strategi pengembangan yang baik maka akan menghasilkan sebuah hasil 

yang maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa kelayakan usaha dan strategi 

pengembangan konsumen dalam suatu usaha sangat diperlukan demi 

menunjang elektablitias suatu usaha agar tetap eksis di era sekarang." 

 

  

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif.., 320. 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Desa Batanghari Ogan 

a. Sejarah Desa Batanghari Ogan 

Batanghari Ogan berasal dari kata Batanghari dan kata Ogan, 

yang mana kata Batanghari diambil dari nama daerah yang ada di 

Lampung Timur (dulu bagian Lampung Tengah), dimana pada masa itu 

lokasi pusat Desa Batanghari Ogan yaitu jembatan lengkung adalah 

persimpangan arah menuju Batanghari (Lampung Timur), sehingga 

penduduk menyebutnya “simpang Batanghari” selanjutnya diambilah 

nama Batanghari untuk nama Desa Batanghari Ogan, dan kata Ogan 

menggambarkan etnis penduduk yang pertama kali membuka wilayah 

di lokasi tersebut dan hingga saat ini masih menjadi etnis dominan yang 

menempati Desa Batanghari Ogan. 

Wilayah Batanghari Ogan pertama kali dibuka oleh penduduk 

yang berasal dari Kedaton Baturaja, yang mendatangi tanah Lampung 

guna membuka lahan perkebunan kopi dan karet pada tahun 1933, pada 

mulanya rombongan penduduk dari Kedaton ini datang ke Lampung 

menggunakan kereta api dan turun di stasiun Tegineneng, kemudian 

rombongan tersebut berjalan kaki menyusuri sungai sekampung, hingga 

berhenti di dua lokasi berbeda yang kemudian diberi nama Gayaw dan 
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Kaliutung. Gayaw dan Kaliutung inilah yang menjadi tempat pertama 

nenek moyang masyarakat Desa Batanghari Ogan berkebun dan 

membuka lahan, di Gayaw dan Kaliutung mereka menanam berbagi 

macam tanaman seperti kopi dan juga karet. Kemudian pada tahun 

1935, Belanda membangun jalan dan irigasi (ledeng) yang mengalir 

menuju Lampung Tengah, selanjutnya nenek moyang Desa Batanghari 

Ogan ini memutuskan membangun pemukiman di sekitaran Irigasi dan 

jalan yang dibangun Belanda tersebut, yang sekarang dikenal dengan 

nama Desa Batanghari Ogan.  

Pemerintahan di Desa Batanghari Ogan pertama kali dipimpin 

oleh seorang Ketua Kampung yang bernama Amir pada tahun 1940an, 

kemudian selanjutnya pada tahun 1950an dipimpin oleh Kepala 

Kampung bernama Nalusi, selanjutnya pada tahun 1955 dipimpin oleh 

Kepala Kampung bernama Yalui, dan terakhir pada tahun 1964 Desa 

Batanghari Ogan dipimpin Kepala Kampung bernama Abdul Hamid. 

Setelah itu, sejak tahun 1972 maka kepemimpinan di Desa Batanghari 

Ogan yang pada mulanya dipimpin oleh Kepala Kampung diubah 

menjadi Kepala Desa yang dipilih melalui Pilkades (Pemilihan Kepala 

Desa). 

Adapun nama-nama Kepala Desa Batanghari Ogan yang pernah 

menjabat adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Batanghari Nama Kepala Desa Batanghari Ogan  

Yg Penah Menjabat Ogan. 

 

No Nama Masa Jabatan 

1. Abdul Rohman 1972 -1987 

2. Riyadi Yalui 1988 - 2006 

3. Budi Setiawan 2007 - 2011 

4. Indra Gunawan 2012 - 2019 

5. Indra Gunawan 2019 - 2024 

 

b. Visi dan Misi Desa Batanghari Ogan 

Demokratisasi memiliki makna bahwa penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di desa harus 

mengakomodasi aspirasi dari masyarakat melalui Badan 

Permusyawaratan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan yang ada 

sebagai mitra Pemerintah Desa yang mampu mewujudkan peran aktif 

masyarakat, agar masyarakat senantiasa memiliki dan turut serta 

bertanggung jawab terhadap perkembangan kehidupan bersama sebagai 

sesama warga desa sehingga diharapkan adanya peningkatan taraf hidup 

dan kesejahteraan masyarakat melalui penetapan kebijakan, program 

dan kegiatan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas 

kebutuhan masyarakat.  

Atas dasar pertimbangan tersebut di atas, maka untuk jangka 

waktu 6 (enam) tahun kedepan diharapkan proses pembangunan di 

desa, penyelenggaraan pemerintah di desa, pemberdayaan masyarakat 

di desa, partisipasi masyarakat, Siltap Kepala Desa dan perangkat, 

operasional Pemerintahan Desa, tunjangan POperasional BPD, dan 

Insentif RT/RW dapat benarbenar mendasarkan pada prinsip 



48 
 

 

keterbukaan dan partisipasi masyarakat sehingga secara bertahap Desa 

Batanghari Ogan dapat mengalami kemajuan. Untuk itu dirumuskan 

Visi dan Misi. 

1) Visi Desa 

“Terwujudnya Masyarakat Batanghari Ogan yang mandiri, 

Demokratis dan Handal dalam Sumber Daya Manusia serta menjadi 

Pusat Keunggulan Pertanian untuk meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat dalam Pembangungan di Era Pemerintah Global.” 

Rumusan Visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari suatu niat 

yang luhur untuk memperbaiki dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan di Desa Batanghari 

Ogan baik secara individu mau pun kelembagaan sehingga 6 (enam) 

tahun kedepan Desa Batanghari Ogan mengalami suatu perubahan 

yang lebih baik dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dilihat 

dari segi ekonomi dengan di landasi semangat kebersamaan dalam 

Penyelenggaraa Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan. 

2) Misi Desa 

a) Meningkatkan pendapatan dan Kesejahteraan Masyarakat 

melalui peningkatan produksi pertanian 

b) Meningkatkan sumber daya manusia, di bidang Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

c) Meningkatkan etoskerja d) Mendorong kemandirian 

d) Meningkatkan kondisi Kamtibmas 
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e) Menjadikan Batanghari Ogan sebagai pemasok komoditas 

pertanian dan peternakan di Provinsi Lampung dan sekitarnya 

2. Letak Geografis Desa Batanghati Ogan 

 

Gambar 4.1 Gapura Wisata Petik Jeruk 

Desa Batanghari Ogan terbagi menjadi 4 Dusun dan 14 RT ke 4 

dusun tersebut adalah Dusun 1 Batanghari, Dusun II Talang Tengah, 

Dusun III Raja Bungsu Dan Dusun VI Lubai , dengan berbatasan: 

1) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Rejo Agung / Dusun Pancur 

Kecamatan Tegineneng. 

2) Sebelah Utara berbatasan dengan irigasi Lidang baru. 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Rejo Agung/Umbul Kalangan, 

Liman Benawi Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Way Sekampung. 

3. Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Batanghari Ogan 

Kondisi ekonomi masyarakat di desa Batanghari Ogan mayoritas 

sebagai Petani. Terdapat perbedaan jenis pekerjaan. Berikut ini jenis 

sumber pendapatan masyarakat di desa Batanghari Ogan berdasarkan Mata 

Pencaharian. 
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Tabel 4.2 

Jenis-Jenis Pekerjaan di Desa Batanghari Ogan 

 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Petani 1000 Orang 

2 Buruh Tani 1.111 Orang 

3 Pedagang 500 Orang 

4 Industri Kecil 40 Orang 

5 TNI POLRI 20 Orang 

6 Pensiunan 56 Orang 

7 Pekerjaan Seni 10 Orang 

8 Pegawai Negeri 100 Orang 

9 Wiraswasta 250 Orang 

10 Tukang Las 14 Orang 

11 Tukang Sumur 10 Orang 

12 Tukang Listrik 5 Orang 

13 Tukang Penjait 26 Orang 

 

Sejak dahulu didesa Batanghari Ogan merupakan Desa penghasil 

buah buahan musiman seperti buah duku, durian dan cempedak. Dan 

sudah dari dulu kala memang beberepa petani menanam tanaman jeruk, 

tetapi hanya untuk di jualkan belum untuk menjadi tempat Agrowisata 

seperti sekarang ini. 

Bermula pada tahun 2018, Seorang petani mulai berani untuk 

membuka Agrowisata petik jeruk didesa Batanghari Ogan, karena pada 

saat itu harga jeruk di pasar di lampung mengalami keanjlokan harga sejak 

itulah pemilik berinisiatif untuk membuka tempat wisata yaitu Agrowisata 

perik jeruk yang bertujuan untuk menambahkan penghasilan dan 

membantu para pemuda di desa untuk bekerja Dan ternyata dari situ 

banyak sekali antusias dari pengunjung yang dominan dari perkotaan 

seperti kota Bandar Lampung, datang untuk berlibur di Agrowisata ini. 

Menurut para pengunjung dengan adanya Agrowisata ini membuat mereka 
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terhibur, karena dengan keindahan kebun jeruk dan pepohonan di 

sekelilingnya dengan udara yang masih segar membuat mereka menjadi 

lebih rilek dan tenang. 

Setelah adanya pengembangan usaha agrowisata wisata petik jeruk 

dan para petani di desa Batanghari Ogan melihat imbas baik dari 

agrowisata, mulailah mereka para petani menanam bibit jeruk di setiap 

kebun mereka, dan pada tahun 2020 puncaknya pada bulan juli akhir dan 

sudah berada dimusim panen jeruk beberapa petani membuka tempat 

agrowisata petik jeruk dengan nama agrowisata Agrowisata kebun jeruk 

bapak iwan, Agrowisata kebun jeruk bapak toing, Agrowisata kebun jeruk 

KokoChan, dan Agrowisata kebun jeruk Daeng Paris. Jenis jenis jeruk 

yang ada di agrowisata ini yaitu seperti jeruk Siam madu, dan jeruk Bw 

dan ada jeruk keprok madura.
1
 

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Agrowisata adalah perpaduan antara pariwisata dan pertanian dimana 

pengunjung dapat langsung mengunjungi perkebunan. Agrowisata merupakan 

satu wujud bentuk ekonomi kreatif terkait dengan sektor pertanian yang 

diyakini memiliki nilai tambah bagi usaha agrowisata dengan tujuan untuk 

meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat sekitar Dan menjadi tempat 

destinasi dari sektor ekonomi yang menarik bagi masyarakat dan mampu 

menjadi daya tarik bagi pengunjung.  

                                                           
1 Bapak Toing, Pemilik Agrowisata Petik Jeruk Bapak Toing, Wawancara pada hari Sabtu, 

15 November 2025. 
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Perkembangan Agrowisata akan membangun Komunikasi antar petani 

dengan Pengunjung. Dan dapat meningkatkan pendapatan petani sekaligus 

masyarakat sekitar yang ikut terlibat, dan dapat melestarikan daya lahan serta 

memelihara budaya maupun teknologi lokal yang umumnya sesuai dengan 

kondisi lingkungan alaminya. 

Strategi pengembangan Wisata Petik Jeruk Di Desa Batanghari Ogan 

kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran tidak hanya berfokus pada 

aspek ekonomi dan peningkatan jumlah pengunjung, tetapi juga berperan 

penting dalam pelestarian sumber daya lahan pertanian. Pengembangan 

aktivitas agrowisata seperti memetik jeruk secara langsung, menikmati 

suasana kebun, melihat proses perawatan tanaman, hingga penyediaan 

fasilitas wisata ramah lingkungan, memberikan dampak positif baik secara 

langsung maupun tidak langsung bagi keberlanjutan lahan pertanian yang 

mereka kelola. Namun adanya interaksi pengunjung terhadap kegiatan 

pertanian, masyarakat luas semakin memahami arti pentingnya menjaga 

kesuburan tanah, merawat tanaman, serta mempertahankan lahan pertanian 

sebagai aset yang harus dilestarikan. Agrowisata seperti ini pada dasarnya 

bukan hanya tempat rekreasi, tetapi juga sarana edukasi lingkungan yang 

memperkuat kesadaran akan pentingnya keberlanjutan ekosistem pertanian. 

Para petani pemilik kebun mendapat manfaat bukan hanya dari peningkatan 

pendapatan, tetapi juga dari meningkatnya penghormatan masyarakat 

terhadap profesi petani itu sendiri. 
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Aktivitas agrowisata membantu mencegah alih fungsi lahan karena 

lahan pertanian kini memiliki nilai ekonomi baru sebagai objek wisata, 

sehingga lebih dipertahankan dan dipelihara. Strategi pengembangan wisata 

yang dilakukan oleh para pemilik bukan hanya mengangkat sektor ekonomi 

lokal, tetapi juga menegaskan bahwa pelestarian sumber daya pertanian 

merupakan bagian penting dari keberhasilan usaha mereka. Wisata petik jeruk 

ini akhirnya menjadi model usaha yang mampu menggabungkan aspek 

ekonomi, edukasi, dan konservasi lingkungan dalam satu kesatuan 

pengelolaan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Iwan selaku pemilik 

wisata kebun jeruk, menyatakan bahwa:
2
 

“Dulu itu pusing banget Mas, harga jeruk di pasar sering anjlok 

sampe nggak nutup modal buat pupuk sama perawatan, makanya saya 

muter otak gimana caranya supaya tani ini nggak gulung tikar. Pada 

tahun 2018 saya mempunyai inovasi agar tidak rugi akhirnya saya bikin 

agrowisata ini supaya jeruknya punya nilai lebih; jadi orang ke sini 

bukan cuma mau beli buah, tapi bayar buat ngerasain serunya metik 

langsung dari pohon. Sekarang saya nggak perlu lagi pusing sama harga 

pasar yang naik-turun, soalnya lewat wisata ini penghasilan jadi lebih 

stabil, usaha makin berkembang, dan alhamdulillah bisa bantu buka 

lapangan kerja juga buat warga sekitar sini, dan alhamdulilah bisa 

berkembang sampai sekarang walaupun masih banyak kekurangan 

seperti jalan yang masih rusak dan fasilitas yang masih kurang tetapi 

saya akan berusaha memperbaiki kekurangan itu mas, sejak awal 

pembelian bibit, proses penanaman, penyemprotan pestisida, hingga 

pembayaran tenaga kerja sampai masa panen pertama, keseluruhan 

biaya yang dikeluarkan mencapai Rp35.000.000 untuk lahan seluas satu 

hektar yang ditanami sekitar 500 pohon jeruk, dan Jujur aja Mas, saya 

bener-bener ngerasa kebantu banget sama yang namanya media sosial. 

Sekarang saya sering mainan TikTok, Facebook, sama Instagram buat 

promosiin kebun ini. Eh, ternyata beneran ampuh, banyak banget orang 

yang tau lokasi saya justru gara-gara liat video pendek atau foto-foto 

                                                           
2 Bapak Iwan, Pemilik Agrowisata Petik Jeruk, Wawancara pada hari Minggu, 16 

November 2025. 
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kebun yang sliweran di HP mereka. Malah ya Mas, sebenernya konten 

dari pengunjung yang dateng ke sini. Mereka kan suka foto-foto tuh, 

terus di-upload. Nah, itu malah jadi promosi gratisan buat saya, Soalnya 

orang lain jadi lebih percaya kalau liat postingan orang yang udah 

pernah ke sini langsung. Semenjak rajin main medsos, kerasa banget 

bedanya, pengunjung yang dateng jadi makin rame, apalagi pas lagi 

musim panen jeruk penuh banget Mas, Saya juga masih pusing masalah 

jalanan ke sini. Akses jalan itu sebenernya kunci, tapi karena 

kondisinya masih kurang bagus, orang jadi mikir dua kali kalau mau 

mampir, apalagi yang bawa rombongan keluarga pake mobil. Selain 

urusan jalan, ngerawat kebun seluas ini juga nggak gampang, Mas. Kita 

harus bener-bener telaten supaya jeruknya tetep bagus dan nggak malu-

maluin pas dipetik pengunjung. Mana tantangannya banyak lagi, mulai 

dari cuaca yang nggak menentu sampe jadwal panen yang kadang 

nggak barengan. Kalau cuaca lagi jelek, kualitas buah pasti kena 

dampaknya, dan itu yang paling bikin kita kepikiran." 

 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa perubahan kebun jeruk menjadi 

tempat agrowisata adalah strategi Bapak Iwan untuk menyelamatkan 

usahanya dari kerugian akibat harga pasar yang sering anjlok. Meskipun 

membutuhkan modal awal yang cukup besar, yaitu Rp35.000.000 untuk lahan 

satu hektar, usaha ini terbukti lebih menguntungkan karena petani tidak lagi 

tergantung pada harga pasar, melainkan pada nilai wisata petik langsung. 

Keberhasilan usaha ini juga didukung kuat oleh promosi di media sosial 

seperti TikTok dan Instagram, di mana foto dan video dari pengunjung 

menjadi iklan gratis yang efektif menarik wisatawan. Hasilnya, agrowisata ini 

tidak hanya meningkatkan penghasilan petani, tetapi juga membuka lapangan 

kerja bagi masyarakat sekitar. 

Sementara itu, Bapak Iwan menjelaskan bahwa kendala serupa juga ia 

alami dalam mengembangkan agrowisata yang dikelolanya. Ia 

menyampaikan bahwa akses jalan menuju kebun masih menjadi 

permasalahan utama yang cukup berpengaruh terhadap kenyamanan 
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pengunjung, karena kondisi jalan yang kurang baik dapat mengurangi minat 

wisatawan untuk datang, terutama rombongan keluarga. Selain persoalan 

akses, lahan kebun yang luas membutuhkan perawatan intensif agar buah 

jeruk tetap berkualitas dan siap dipetik oleh pengunjung. Tantangan lain 

muncul ketika musim panen tidak merata atau terjadi gangguan cuaca yang 

berdampak pada kualitas buah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Toing selaku pemilik 

wisata petik jeruk, menyatakan bahwa
3
: 

"Kalo ditanya rahasianya kenapa bisa rame, saya nggak cuma diem 

nunggu pembeli, tapi gaspol promosi lewat medsos biar kebunnya viral 

mas. Sekarang kan jamannya canggih ada HP, jadi saya manfaatin itu 

Facebook, Instagram, sampe TikTok buat pamerin foto sama video 

kebun. Pas orang liat video serunya metik jeruk atau liat suasananya 

yang seger, mereka jadi pada penasaran terus pengen dateng langsung. 

Apalagi kalau pengunjung yang dateng ikut posting di medsos mereka, 

itu ngebantu banget promosinya ke mana-mana. Untuk jumlah 

pengunjung itu berbeda beda mas kalo di hari libur itu bisa ramai penuh 

kebun jeruk nya dan di hari biasa jumala nya juga 50-70 orang mas 

perhari, terus biar anak-anak nggak bosen dan makin betah, saya 

tambahin juga fasilitas air mancur di sini. Jadi selain metik jeruk, 

keluarga bisa santai liat air mancur, anak-anak juga seneng main di situ. 

Strategi ini terbukti bikin kunjungan makin kenceng, pendapatan saya 

juga naik, dan yang paling penting kebun jeruk ini jadi tetep terawat 

karena makin banyak orang yang suka main ke sini." 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bapak Toing menyampaikan 

bahwa, dalam mengembangkan agrowisata ini sangat bergantung pada 

pemasaran digital dan kenyamanan fasilitas. Beliau memanfaatkan Facebook, 

Instagram, dan TikTok untuk memamerkan suasana kebun yang asri, yang 

terbukti ampuh menarik rasa penasaran orang banyak. Tak hanya promosi di 

                                                           
3 Bapak Toing, Pemilik Agrowisata Petik Jeruk, Wawancara pada hari Sabtu, 15 November 

2025. 
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medsos, beliau juga menambah fasilitas menarik seperti air mancur agar 

anak-anak betah dan keluarga bisa merasa lebih santai saat berkunjung. 

Hasilnya luar biasa, pada hari libur pengunjung bisa membludak sampai 700 

orang, jauh melampaui hari biasa yang hanya puluhan orang saja. Namun, di 

tengah kesuksesan tersebut, masih ada tantangan berat yang harus dihadapi, 

yaitu akses jalan menuju lokasi yang sempit dan rusak serta rumitnya 

perawatan kebun agar tetap produktif. Untuk itu, Bapak Toing terus berupaya 

melakukan perbaikan mandiri dan merangkul masyarakat sekitar agar 

kekurangan infrastruktur tersebut bisa teratasi dan usaha agrowisata ini tetap 

berjalan lancar untuk jangka panjang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kokochan selaku pemilik 

wisata petik jeruk, menyatakan bahwa
4
: 

Kalau menurut saya sih Mas, medsos itu bener-bener pengaruhnya 

gede banget buat usaha kebun saya ini. Saya emang sengaja pakai 

TikTok, Facebook, sama Instagram buat pamerin asrinya kebun kita, 

jeruknya yang bagus-bagus, sampe area main anak sama spot foto yang 

udah saya siapin, tapi ya Mas, jujur aja yang paling bikin rame itu justru 

postingan orang-orang yang main ke sini. Makin banyak pengunjung 

yang bikin video atau foto terus di-upload ke akun mereka, makin viral 

kebun kita ke mana-mana. Jadi buat saya, main medsos itu bukan cuma 

gaya-gayaan buat promosi doang, tapi udah jadi kunci biar usaha ini 

bisa terus jalan dan makin gede ke depannya, dan untuk kendala pasti 

ada mas sama saja dengan yang lain karna untuk kebun kita kan tidak 

terlalu jauh dengan wisata yang lain mas, Kalau di kebun saya Mas, 

jumlah pengunjungnya kurang lebih sama kayak yang lain. Hari biasa 

ya ada lah sekitar 50 sampai 70 orang, tapi kalau udah masuk hari libur, 

langsung rame banget bisa tembus 500 orang sehari. Polanya emang 

gitu terus dari beberapa tahun terakhir, jadi keliatan banget kalau orang-

orang makin seneng main ke kebun jeruk. Makanya, saya makin 

semangat nambahin fasilitas kayak tempat main anak sama spot foto 

biar mereka makin nyaman dan betah di sini. Efeknya ya lumayan, 

                                                           
4 Bapak Kokochan, Pemilik Agrowisata Petik Jeruk, Wawancara pada hari Senin, 17 

November 2025. 
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pendapatan jadi naik dan saya makin pede buat bikin inovasi baru lagi. 

Tapi ya gitu Mas, tantangannya juga lumayan, terutama soal perbaikan 

jalan sama gimana caranya nata kebun ini biar selalu keliatan cantik. 

Meskipun yang dateng makin banyak, infrastruktur kita ini jujur aja 

belum siap-siap banget, jadi pengunjung kadang masih kurang nyaman. 

Terus urusan ngerawat pohon juga butuh perhatian ekstra, mulai dari 

pemupukan sampe penyemprotan rutin itu makan biaya sama waktu 

yang lumayan gede. Tapi pelan-pelan saya cicil terus kok perbaikannya, 

karena saya yakin kalau jalannya udah enak dan kebunnya rapi, 

pengunjung pasti bakal makin puas main ke sini ke depannya." 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas agrowisata milik Bapak Kokochan 

sangat dipengaruhi oleh penggunaan media sosial secara cerdas, di mana 

platform seperti TikTok, Facebook, dan Instagram digunakan untuk 

memamerkan keindahan kebun dan fasilitas menarik seperti spot foto serta 

area bermain. Strategi ini terbukti sangat ampuh, karena selain promosi 

pribadi, konten yang diunggah secara sukarela oleh para pengunjung menjadi 

iklan gratis yang sangat meyakinkan bagi calon wisatawan lainnya. 

Dampaknya terlihat jelas pada jumlah kunjungan yang stabil di angka 50–70 

orang pada hari biasa, namun melonjak drastis hingga 500 orang saat hari 

libur. Kenaikan jumlah pengunjung yang konsisten selama beberapa tahun 

terakhir ini menjadi indikasi bahwa minat masyarakat terhadap wisata 

keluarga berbasis alam semakin tinggi. 

Meskipun di balik kesuksesan tersebut, Bapak Kokochan masih harus 

menghadapi tantangan besar terkait infrastruktur dan operasional. 

Permasalahan utama yang paling dirasakan adalah kondisi akses jalan menuju 

lokasi yang belum memadai, sehingga dapat mengganggu kenyamanan dan 

keamanan wisatawan. Selain itu, pengelolaan kebun seluas itu memerlukan 

biaya dan tenaga yang besar untuk pemupukan, penyemprotan, hingga 
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penataan area agar tetap rapi di mata pengunjung. Meskipun kendala ini 

cukup berat dan memakan banyak waktu serta biaya, Bapak Kokochan tetap 

optimis dan berkomitmen untuk terus melakukan perbaikan secara bertahap. 

Beliau yakin bahwa dengan penataan lahan yang lebih baik dan akses jalan 

yang diperbaiki, pengalaman wisatawan akan semakin meningkat dan usaha 

agrowisata ini bisa berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Berdasarkan wawancara dengan para konsumen yang berkunjung ke 

Agrowisata Petik Jeruk
5
: 

 "Jujur aja Mas, kita ke sini karena pengen ngerasain sensasi beda. 

Seru banget bisa milih dan metik jeruk sendiri langsung dari pohonnya, 

suasananya juga asri banget, udaranya seger, dan kita juga mala bisa 

menambah edukasi tentang pohon jeruk, pokoknya pas lah buat healing. 

Kita awalnya tau tempat ini dari medsos, sering banget lewat di 

beranda, jadi penasaran pengen liat aslinya gimana. Ternyata pas 

nyampe sini nggak nyesel, harganya terjangkau banget dan lokasinya 

juga nggak susah dicari buat bawa keluarga. 

 

Buat kebunnya sendiri menurut saya oke banget ya, pohonnya 

subur-subur dan tempatnya bersih buat foto-foto. Terus orang-orang di 

sini ramah banget, kita jadi ngerasa nyaman kalau mau nanya-nanya. 

Fasilitasnya juga udah lengkap menurut saya, ada toilet bersih, tempat 

parkir aman, sampe mushola juga ada. Terus anak-anak seneng banget 

tadi main di deket air mancurnya, jadi makin betah deh. Pokoknya puas 

bangetlah main ke sini, lain kali pasti bakal mampir lagi dan saya 

rekomendasiin ke temen-temen yang lain" 

 

Berdasarkan wawancara di atas dengan para konsumen yang 

berkunjung ke Agrowisata Petik Jeruk mereka mengungkapkan bahwa alasan 

utama memilih berwisata ke tempat ini adalah karena pengalaman memetik 

jeruk secara langsung memberikan sensasi rekreasi yang berbeda 

dibandingkan tempat wisata lainnya. Banyak dari mereka menyampaikan 

                                                           
5 Ibu Susi, Konsumen Agrowisata Petik Jeruk, Wawancara pada hari Selasa, 18 November 

2025. 



59 
 

 

bahwa suasana alam yang asri, udara yang segar, serta kesempatan untuk 

menikmati buah jeruk langsung dari pohonnya menjadi daya tarik yang sulit 

ditemukan di lokasi wisata lain. Selain itu, sebagian pengunjung juga 

menuturkan bahwa harga yang terjangkau dan akses yang mudah dijangkau 

membuat mereka menjadikan tempat ini sebagai pilihan wisata keluarga. 

Tidak sedikit pula konsumen yang mengetahui keberadaan agrowisata ini 

melalui media sosial, sehingga rasa penasaran membuat mereka ingin melihat 

langsung daya tarik wisata yang sering dibagikan oleh pengunjung lain. 

Berdasarkan penilaian terhadap kebun jeruk, pelayanan, dan fasilitas 

yang tersedia, konsumen menyatakan bahwa mereka merasa puas dengan 

kondisi kebun yang terawat, pepohonan jeruk yang subur, serta suasana yang 

nyaman untuk bersantai maupun berfoto. Pelayanan yang ramah dari para 

pemilik dan pengelola juga menjadi nilai tambah, karena pengunjung merasa 

dihargai dan dibantu ketika membutuhkan informasi. serta fasilitas para 

konsumen menilai bahwa keberadaan toilet yang bersih, area parkir yang 

memadai, serta mushola kecil yang layak digunakan memberikan 

kenyamanan tambahan selama berwisata. Beberapa pengunjung juga 

mengapresiasi adanya spot air mancur yang menjadi hiburan menarik bagi 

anak-anak, sehingga pengalaman berwisata terasa lebih menyenangkan dan 

lengkap. Secara keseluruhan, konsumen menilai bahwa Agrowisata Petik 

Jeruk sudah cukup baik dalam menyediakan layanan dan fasilitas yang 

menunjang kebutuhan wisatawan, dan mereka merasa tempat ini layak untuk 

dikunjungi kembali maupun direkomendasikan kepada orang lain. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para pemilik Agrowisata Petik 

Jeruk, yaitu Bapak Toing, Bapak Iwan, dan Bapak Kokochan, diketahui 

bahwa fasilitas umum seperti toilet, area parkir, dan mushola telah tersedia 

dengan baik sehingga mampu menunjang kenyamanan para pengunjung. Para 

pemilik usaha menyampaikan bahwa keberadaan fasilitas tersebut menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman 

wisatawan, terutama karena jumlah kunjungan yang terus meningkat setiap 

harinya. Ketiga narasumber menjelaskan bahwa “Alhamdulillah, sudah ada 

fasilitas toilet dan parkir yang memadai, makanya pengunjung sangat 

nyaman, dan di sini juga tersedia mushola kecil yang cukup layak digunakan 

pengunjung”. Hal ini menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas umum dan 

fasilitas ibadah telah menjadi perhatian utama dalam pengelolaan agrowisata, 

dan keberadaannya terbukti memberikan dampak positif terhadap kepuasan 

serta kenyamanan pengunjung selama berada di lokasi wisata.  

Penerapan prinsip halal dalam pengelolaan wisata menjadi perhatian 

utama dalam menjaga kenyamanan dan kepercayaan pengunjung. Para 

pemilik memastikan bahwa seluruh makanan dan minuman yang tersedia di 

area wisata telah terjamin kehalalannya, sebagaimana ditegaskan dalam 

pernyataan mereka bahwa “Yaaa, sudah halal, dan kita jamin sudah halal.” 
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 Selain itu, mereka juga memberikan edukasi mengenai adab makan 

kepada para pengunjung, terutama terkait larangan makan berlebihan, yang 

disampaikan melalui pengingat langsung maupun pemasangan banner, seperti 

dijelaskan dalam pernyataan “Yaaa, kita selalu memberikan edukasi terkait 

jangan makan berlebihan, seperti banner dan lain-lainya.” Para pemilik juga 

menilai bahwa penerapan konsep wisata halal sangat penting dalam usaha ini 

karena dapat memberikan rasa aman dan kepastian bagi pengunjung Muslim, 

yang tercermin dari pernyataan mereka bahwa “Sangat penting, karna 

pengunjung di tempat saya perlu tahu bahwasannya makanan ini halal.
6
 

 

C. Matriks SWOT 

Matriks SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor 

strategi perusahaan. “Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor 

strategis perusahaan adalah Matriks SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan 

secara jelas bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan dapat 

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini 

dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis.” 

Matriks SWOT pada wisata petik jeruk berbasis halal dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

                                                           
6 Bapak Toing, Pemilik Agrowisata Petik Jeruk, Wawancara pada hari Sabtu, 15 November 

2025. 
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Tabel 4.4 

Matriks SWOT wisata Petik Jeruk Berbasis Halal 

 

          

          IFAS 

 

 

 

 

 

 

      EFAS 

Kekuatan 

(Strenghts-S) 

1. Harga tiket masuk dan harga jeruk 

terjangkau bagi semua kalangan. 

2. Tanaman jeruk tumbuh dengan 

baik dan mampu berproduksi 

sepanjang tahun.  

3. Wisata mudah diakses melalui 

media sosial seperti Facebook, 

TikTok, dan Instagram.  

4. Adanya fasilitas pendukung seperti 

mushola, parkir, toilet, dan spot air 

mancur sebagai daya tarik. 

 

 

Kelemahan 

(Weakness-W) 

1. Fasilitas seperti tempat duduk, 

musola dan toilet masih terbatas  

2. Infastuktur jalan yg masih rusak 

dan licin ketika basah  

3. Keterbatasan menggunakan 

sosial media 

Peluang 

(Opportunity-O) 

1. Media sosial memiliki 

potensi promosi untuk 

menjangkau lebih luas 

pelanggan.  

2. Mingkatkan kesadaran 

masyrakat akan 

produk halal. 

3. Membuka peluang 

untuk menciptakan 

lebih banyak lapangan 

pekerjaan. 

 

Strategi S-O 

Pengembangan wisata dapat dilakukan 

dengan menyediakan paket edukasi 

pertanian berbasis adab Islam dan 

menambah atraksi ramah keluarga, 

yang didukung promosi media sosial 

untuk menjangkau komunitas Muslim 

dan sekolah. 

Strategi W-O 

Pengembangan fasilitas dilakukan 

dengan memperluas mushola dan 

menambah toilet sebagai standar 

sarana halal, yang didukung oleh 

sistem pemesanan praktis melalui 

website atau QR booking. Selain itu, 

kolaborasi dengan lembaga 

pendidikan dan UMKM halal terus 

diperluas untuk memperkuat daya 

tarik destinasi sebagai pusat edukasi 

serta kuliner halal yang terpercaya. 

Ancaman (Threat-T) 

1. Munculnya destinasi 

wisata sejenis yang 

lebih komersial dan 

terstruktur. 

2. Perubahan perilaku 

wisatawan yang dapat 

beralih ke tempat lain 

dengan fasilitas lebih 

baik. 

3. Pengaruh cuaca, 

hama, atau gagal 

panen yang dapat 

mengurangi daya tarik 

wisata. 

Strategi S-T 

Untuk mengantisipasi kami 

berkomitmen memperkuat identitas 

sebagai Agrowisata Petik Jeruk 

berbasis halal dengan masyarakat tetap 

menawarkan harga terjangkau dan 

pelayanan yang ramah. Untuk menjaga 

stabilitas kunjungan di tengah 

persaingan, kami juga menyediakan 

program tahunan khusus bagi sekolah 

dan komunitas guna mempertahankan 

loyalitas pengunjung. 

Strategi W-T 

Kami terus melakukan perbaikan 

fasilitas secara bertahap dan rutin 

mengadakan survei pengunjung untuk 

menjaga kualitas layanan agar tetap 

kompetitif. Selain itu, manajemen 

kebun ditingkatkan secara intensif 

guna mencegah gagal panen yang 

dapat menurunkan minat wisatawan. 

Upaya ini dilakukan untuk 

memastikan kepuasan pengunjung 

tetap terjaga dibandingkan destinasi 

pesaing. 

 

Sumber: Data Yang Diolah 
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Berdasarkan Matriks SWOT yang telah disusun, analisis terhadap 

faktor internal dan eksternal menunjukkan bahwa pengembangan Wisata 

Petik Jeruk dalam perspektif halal dipengaruhi oleh kekuatan seperti harga 

tiket yang terjangkau, lingkungan kebun yang nyaman, dan fasilitas yang 

mendukung kebutuhan wisatawan Muslim, termasuk mushola serta jaminan 

kehalalan konsumen, terdapat kelemahan seperti kapasitas mushola dan toilet 

yang masih terbatas, akses jalan yang belum optimal, serta promosi digital 

yang belum maksimal. Serta faktor eksternal, peluang besar muncul dari 

meningkatnya minat masyarakat terhadap wisata alam dan wisata halal, serta 

adanya dukungan komunitas lokal yang turut mempromosikan destinasi ini. 

Adapun ancaman yang perlu diantisipasi meliputi munculnya tempat wisata 

serupa, persaingan antar agrowisata, dan perubahan preferensi wisatawan 

yang semakin beragam.  

Matriks SWOT pada tabel menghasilkan empat sel alternatif strategis 

yang dapat diidentifikasi perkiraan kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman. Sehingga dapat diambil kesimpulan oleh pemilik usaha wisata petik 

jeruk bagaimana dalam menjalankan bisnis dalam melakukan keputusan 

menghadapi persaingan yang semakin ketat.
7
 

1. Strength-Opportunities (SO) 

Strategi SO pada Wisata Petik Jeruk dilakukan dengan 

memanfaatkan kekuatan internal seperti kebun yang terawat, lokasi wisata 

yang alami, harga masuk yang terjangkau, serta tersedia layanan halal 

seperti mushola dan konsumsi halal untuk menangkap peluang 

meningkatnya minat wisata halal dan wisata alam keluarga. Pengelola 

                                                           
7 Santiani, dkk, Buku Analisis SWOT, (Sardang: PT Mifandi Mandiri Digital: 2025), 162. 
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dapat memperluas fasilitas edukasi seperti paket wisata islami, 

menambahkan atraksi ramah keluarga seperti area foto dan wahana anak, 

serta meningkatkan promosi melalui media sosial agar citra “Agrowisata 

Halal dan Ramah Keluarga” semakin kuat. Selain itu, kerja sama dengan 

sekolah, komunitas Muslim, dan lembaga pendidikan dapat memperluas 

pasar wisata halal yang potensial. 

2. Strength-Threats (ST) 

Strategi ST diterapkan dengan memanfaatkan kekuatan fasilitas 

halal, kualitas pelayanan yang ramah, serta keunggulan kebun jeruk 

sebagai daya tarik utama untuk menghadapi ancaman dari persaingan 

agrowisata lainnya. Pengelola dapat memperkuat identitas “Wisata Petik 

Jeruk Halal” sebagai ciri khas yang membedakan dari destinasi lain, serta 

menampilkan keunikan spot air mancur, keasrian lingkungan, dan 

kebersihan lokasi sebagai nilai kompetitif. Program loyalitas seperti 

diskon keluarga, promo akhir pekan, atau paket edukasi syariah dapat 

dilakukan untuk mempertahankan pengunjung agar tidak beralih ke 

tempat wisata lain. Dengan penguatan branding dan kualitas layanan, 

ancaman persaingan dapat ditekan secara efektif. 

3. Weaknesses-Opportunities (WO) 

Strategi WO dilakukan untuk meminimalkan kelemahan internal, 

seperti kapasitas mushola yang terbatas, promosi digital yang belum 

maksimal, serta akses jalan yang masih kurang, dengan memanfaatkan 

peluang eksternal seperti meningkatnya permintaan wisata halal dan 
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dukungan komunitas sekitar. Pengelola dapat meningkatkan kualitas 

fasilitas ibadah dengan memperluas mushola, menambah toilet, serta 

memperbaiki akses jalan secara bertahap melalui kerja sama dengan 

pemerintah desa. Promosi dapat diperluas dengan menggandeng 

influencer lokal, komunitas Muslim, sekolah, dan lembaga wisata halal 

untuk meningkatkan visibilitas destinasi. Dengan memanfaatkan peluang 

ini, kelemahan yang ada dapat diminimalkan secara signifikan 

4. Weaknesses-Threats (WT) 

Strategi WT berfokus pada upaya meminimalkan kelemahan sambil 

mengantisipasi ancaman dari luar. Pengelola Wisata Petik Jeruk perlu 

memperbaiki fasilitas dasar seperti mushola dan toilet agar mampu 

bersaing dengan agrowisata lain yang memiliki fasilitas lebih lengkap. 

Selain itu, pelatihan pelayanan berbasis halal bagi pekerja dapat 

memperkuat kualitas layanan sehingga pengunjung tetap memilih 

destinasi ini meskipun terdapat banyak pesaing. Perbaikan akses jalan, 

penambahan fasilitas ramah keluarga, dan peningkatan kebersihan juga 

perlu dilakukan untuk menutup celah kelemahan yang berpotensi menjadi 

ancaman. Dengan demikian, Wisata Petik Jeruk tetap dapat bertahan dan 

berkembang meskipun menghadapi persaingan dan perubahan preferensi 

wisatawan. 

Al Quran Surat Al Baqarah Ayat 168 : 

يأطَنِِٰۚ  ْ خُطُوَتِٰ ٱلشذ ا وَلَٗ تتَذبعُِوا بِا رۡضِ حَلَلًٰا طَي 
َ ا فِِ ٱلۡأ ْ مِمذ هَا ٱلنذاسُ كُُوُا يُّ

َ
أ يَٰٓ

بيٌِْ   ّٞ مُّ  ١٦٨إنِذهُۥ لكَُمأ عَدُو 
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Artinya: "Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu." 

 

"Berdasarkan analisis matriks SWOT, pengembangan Wisata Petik 

Jeruk di Desa Batanghari Ogan berada pada posisi yang potensial dengan 

memanfaatkan kekuatan internal berupa harga tiket yang terjangkau, 

lingkungan kebun yang asri, serta ketersediaan fasilitas penunjang ibadah 

seperti musala dan jaminan konsumsi halal. Strategi SO (Strength-

Opportunities) menunjukkan bahwa pengelola dapat mengoptimalkan 

minat wisata halal yang sedang tren dengan memperluas paket edukasi 

islami dan atraksi keluarga melalui promosi media sosial yang lebih 

masif. Meskipun demikian, hasil matriks juga mengidentifikasi adanya 

kelemahan pada kapasitas fasilitas umum dan akses jalan yang belum 

optimal, sehingga diperlukan strategi WO (Weakness-Opportunities) 

untuk memperbaiki infrastruktur tersebut guna meminimalkan hambatan 

dan menghadapi ancaman persaingan dari destinasi wisata serupa. Dengan 

mengintegrasikan hasil matriks ini ke dalam strategi defensif, 

diversifikasi, dan intensif, usaha agrowisata ini diharapkan dapat terus 

berkembang secara berkelanjutan dalam perspektif ekonomi syariah." 

Agrowisata Petik Jeruk di Desa Batanghari Ogan juga berhasil 

mengimplementasikan strategi defensif dan diversifikasi dengan 

mengubah komoditas pertanian menjadi pengalaman wisata berbasis 

digital dan perspektif halal. Strategi yang sudah berjalan mencakup 

promosi intensif melalui media sosial (TikTok/Instagram), pengembangan 
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fasilitas rekreasi seperti spot foto dan air mancur, serta penerapan standar 

layanan halal dasar melalui penyediaan mushola dan jaminan konsumsi 

halal. Untuk pengembangan ke depan, strategi akan difokuskan pada 

penguatan infrastruktur melalui perbaikan akses jalan dan perluasan 

kapasitas fasilitas ibadah guna mengatasi hambatan struktural saat terjadi 

lonjakan pengunjung.  

Pengembangan wisata petik jeruk ini juga menerapkan strategi 

defensif dengan memperketat aturan wisata halal, seperti larangan 

mencuri dan memeras buah, guna menjaga keberkahan serta integritas 

usaha dari persaingan yang ketat. Selain itu, dilakukan strategi 

diversifikasi melalui branding "Wisata Edukasi Halal" yang bekerja sama 

dengan lembaga pendidikan agar nilai jual tidak hanya sebatas petik jeruk, 

melainkan juga pengalaman belajar etika bagi sekolah-sekolah. Meskipun 

strategi intensif melalui promosi media sosial sudah dijalankan, pengelola 

menyadari bahwa hasilnya belum maksimal, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan pada fasilitas musola dan penyampaian informasi yang lebih 

mudah dipahami. Dengan mengintegrasikan ketiga strategi ini, tempat 

wisata ini diharapkan mampu menarik lebih banyak pengunjung secara 

efektif, sekaligus memberikan kenyamanan ibadah dan ketenangan batin 

yang sejati. 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Agrowisata Petik 

Jeruk, dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan wisata petik jeruk di 

Desa Batanghari Ogan dilakukan dengan mengintegrasikan tiga strategi 

utama, yaitu strategi defensif melalui penguatan aturan wisata halal seperti 

larangan mencuri atau memeras buah demi menjaga keberkahan usaha, 

strategi diversifikasi dengan menciptakan branding 'Wisata Edukasi Halal' 

melalui kerja sama dengan lembaga pendidikan, serta strategi intensif lewat 

promosi media sosial yang saat ini masih perlu dioptimalkan karena hasilnya 

belum maksimal. Keseluruhan strategi ini dijalankan dalam perspektif 

ekonomi syariah, di mana pengelola tidak hanya fokus pada keuntungan 

materi dan keindahan alam saja, tetapi juga sangat memperhatikan aspek 

etika, kenyamanan ibadah melalui perbaikan fasilitas musola, serta jaminan 

kehalalan produk bagi pengunjung guna memberikan ketenangan batin dan 

nilai edukasi yang bermanfaat.  
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B. Saran  

1.  Bagi Pengelola Wisata Petik Jeruk  

         Agar wisata ini makin maju, pengelola sebaiknya segera 

memperbaiki fasilitas ibadah dan area istirahat supaya pengunjung lebih 

betah, serta lebih kreatif lagi dalam berpromosi di media sosial. Selain itu, 

manajemen perlu menambah kegiatan seru seperti tur edukasi kebun atau 

taman bermain anak agar tempat ini tidak hanya menjadi sekadar kebun 

jeruk, tapi juga destinasi wisata halal yang profesional dan menarik bagi 

banyak orang. 

2. Bagi Pemerintah Desa dan Daerah 

        Pemerintah Desa diharapkan dapat membantu memperbaiki akses 

jalan menuju lokasi wisata melalui dana desa guna mendukung ekonomi 

warga, sementara Dinas Pariwisata perlu memberikan pelatihan 

manajemen dan standar pelayanan wisata halal bagi para petani. Dengan 

perbaikan jalan dan peningkatan kemampuan pengelola, wisata petik jeruk 

ini diharapkan dapat berkembang menjadi destinasi yang lebih profesional 

dan mudah dikunjungi oleh masyarakat luas. 

3. Bagi Masyarakat Sekitar 

        Masyarakat diharapkan bisa mencari penghasilan tambahan dengan 

membuka warung, serta berkerja sama kompak menjaga kebersihan 

lingkungan. Selain itu, warga juga perlu bantu bergotong royong 

memperbaiki jalan agar akses menuju kebun lebih mudah, sehingga wisata 

ini tetap asri dan ramai pengunjung untuk jangka panjang. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

        Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode hitungan 

(kuantitatif) agar bisa mengukur dengan pasti tingkat kepuasan 

pengunjung dan dampak ekonomi tempat ini bagi daerah. Selain itu, 

penting juga untuk meneliti lebih dalam seberapa efektif promosi digital 

dan branding wisata halal dalam membuat pengunjung setia datang 

Kembali di masa depan. 
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